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ABSTRAK 
Hasmawati, 2018. “Efektivitas Strategi Pengajaran Remedial Berdasarkan Tipe 
Kesalahan Ashlock Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Palopo. Pembimbing (I) Dr. 
Masmuddin, M.Ag, dan Pembimbing (II) Nursupiamin, 
S.Pd.,M.Si. 
Kata Kunci : Remedial, Ashlock, Hasil Belajar 
  Permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu : (1). Bagaimana hasil belajar 
matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo yang tidak diterapkan strategi 
pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock dalam pembelajaran matematika? 
(2).  Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo yang 
diterapkan strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock dalam 
pembelajaran matematika? 
 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo yang terdiri dari 9 kelas dengan jumah 281 
siswa.Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Pengambilan sampel dengan 
teknik cluster random sampling dilakukan dengan mengambil dua kelas secara acak untuk 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan Teknik pengambilan 
sampel tersebut, ditentukan kelas VII2 sebagai kelas kontrol dan kelas VII3 sebagai kelas 
eksperimen. 
 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pada kelas kontrol, rata-rata skor nilai awal 
siswa (𝜇) = 70.8065 dan rata-rata skor post test siswa (𝜇) = 71.2903 dari skor ideal 100. 
Kedua skor ini termasuk dalam kategori kurang. Sedangkan hasil analisis statistic deskriptif 
tipe kesalahan Ashlock baik pada hasil tes nilai awal maupun hasil post test untuk kelas 
kontrol menunjukkan siswa melakukan kesalahan penggunaan operasi termasuk kategori 
kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan menghitung, algoritma dan jawaban acak 
termasuk kategori cukup tinggi. Dengan demikian, secara deskriptif tidak ada perbedaan 
perolehan tingkat  kesalahan tipe Ashlock pada kelas control antara nilai awal dan post test. 
(2) Pada kelas eksperimen, rata-rata skor nilai awal siswa (𝜇) = 70.6875  dan rata-rata 
skor post test siswa (𝜇) = 78.8750 dari skor ideal 100. Perolehan nilai awal termasuk 
dalam kategori kurang dan hasil post test termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan hasil 
analisis statistic deskriptif tipe kesalahan Ashlock menunjukkan bahwa pada nilai awal 
siswa pada kelas eksperimen siswa yang melakukan kesalahan penggunaan operasi 
termasuk kategori kecil sedangkan siswa yang melakukan kesalahan menghitung, algoritma 
dan jawaban acak termasuk kategori cukup tinggi. Dan pada nilai post test siswa pada kelas 
 
 
eksperimen siswa melakukan kesalahan penggunaan operasi, menghitung, dan algoritma 
termasuk kategori kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan jawaban acak termasuk 
kategori cukup tinggi. Dengan demikian, secara deskriptif ada perbedaan perolehan tingkat 
kesalahan tipe Ashlock pada kelas eksperimen antara nilai awal dan post test. 
 Berdasarkan analisis statistik inferensial kesimpulan H0 ditolak artinya rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada  hasil belajar kelas kontrol. Dengan kata 
lain strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock dalam pembelajaran 
matematika efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 
Palopo 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika dapat dipandang sebagai salah satu ilmu dasar yang 
mempunyai peran yang sangat penting baik dalam dunia pendidikan maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi dalam pengembangan matematika akan 
terhambat apabila pemahaman matematika itu tidak terealisasikan dengan baik, 
sehingga dapat berakibat terhadap motivasi belajar siswa dalam matematika yang 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  Dan dalam hal 
ini hanya ada sedikit siswa yang dapat menyelesaikan soal-soal matematika 
dengan tepat. Oleh sebab itu, sebagai ilmu dasar, matematika mempunyai peranan 
penting, hampir semua bidang studi menggunakan matematika dalam berpikir 
logis, kritis, analisis, rasional, dan sistematis. Sebagai contoh materi Aljabar 
digunakan dalam menyelesaikan masalah seperti kasus berikut : 
Dea membeli sebuah baju dan 2 buah kaos, ia haru membayar Rp 100.000.00. 
adapun butir membeli sebuah baju dan 3 buah kaos, ia harus membayar Rp 
120.000.00. berapakah harga dari sebuah baju dan sebuah kaos ?1 
 
Permasalahan tersebut dalam penyelesaiannya terlebih dahulu diubah dalam 
bentuk aljabar.  
Permasalahan lain dapat dilihat pada materi Trigonometri banyak 
diterapkan pada menghitung ketinggian gedung bertingkat, gunung, pohon dan 
lain-lain dengan menggunakan aplikasi teorema Pythagoras. Selain itu, pada 
                                                             
1 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. Matematika (Konsep dan Aplikasinya). (Jakarta: Pusat 
perbukaan Departemen pendidikan Nasional,2008) h. 101 
2 
 
materi Matriks salah satunya banyak digunakan pada teknik sipil yakni untuk 
mengkontruksi jembatan. Pada materi Barisan dan Deret juga banyak 
penerapannya salah satunya pada manejemen perbankan yakni untuk menghitung 
bunga tunggal dan bunga majemuk, serta masih banyak lagi peranan matematika 
yang sangat bermanfaat di bidang yang lain. 
Menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan maka diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Hal ini disebabkan matematika 
merupakan bahasa untuk menjelaskan kejadian-kejadian umum dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam kejadian yang kompleks seperti dalam bisnis, sains, 
ataupun tekhnologi. Secara luas matematika tidak hanya berhubungan dengan 
bidang-bidang tetapi lebih luas ia berhubungan dengan alam semesta. Penemuan-
penemuan ilmu pengetahuan selalu merujuk pada teori model matematika. Salah 
satunya seperti yang terjadi pada tahun 1772, astronom berkebangsaan Jerman 
Johann Bode telah merumuskan model matematika tentang sistem tata surya. 
Model ini erat hubungannya dengan eksponen.2 
Materi pecahan merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran 
Matematika yang paling dianggap sulit bagi siswa. Kesulitan yang dialami siswa 
tentu akan berdampak pada hasil belajar dan aktivitas siwa selama proses belajar 
mengajar. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan awal matematika siswa kelas 
VII dimana rata-rata yang diperoleh hanya mencapai 68.3 Nilai ini tentu di bawah 
KKM yang ditentukan oleh sekolah tersebut yaitu 75. Adapun kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal pecahan, mencakup kesalahan dalam 
                                                             
2B.K. Noormandiri, Matematika Untuk SMA Kelas X. (Jakarta : Erlangga, 2002), h.1. 
3 Dokumen Absen dan Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP 
Negeri 8 Palopo 
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memahami soal, yang terjadi jika siswa salah dalam menemukan hal yang 
diketahui, ditanyakan dan tidak dapat menuliskan apa yang dikehendaki oleh soal. 
Informasi tersebut diperoleh saat observasi awal peneliti di kelas VII SMPN 8  
Palopo 
Memperhatikan hasil observasi dan melihat hasil dokumentasi tersebut, 
peneliti memandang siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika yang 
disebabkan melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal atau tugas. 
Archer & Hughes (dalam Nia Wahyu Damayanti dkk) mengemukakan bahwa 
pendidik harus segera menginstruksikan kepada siswa apabila mereka membuat 
suatu kesalahan serta memberikan fasilitas kepada mereka untuk 
memperbaikinya.4  
Menurut Subanji dan Mulyoto (dalam Nia Wahyu Damayanti dkk) bahwa 
ada 5 jenis yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 
sebagai berikut.  
1. Kesalahan konsep, indikatornya adalah:  
a. Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu 
masalah;  
b. Penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan 
kondisi prasyarat berlakunya rumus tersebut atau tidak menuliskan 
teorema.  
2. Kesalahan menggunakan data, indikatornya adalah:  
a. Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai;  
b. Kesalahan memasukkan data ke variabel;  
c. Menambah data yang tidak diperlukan dalam menjawab suatu 
masalah.  
3. Kesalahan interpretasi bahasa, indikatornya adalah:  
a. Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari dalam bahasa 
matematika;  
                                                             
4 Nia Wahyu Damayanti, dkk. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pemahaman Konsep 
Operasi  Hitung Pada Pecahan. Jurnal Ilmiah Edutic /Vol.4, No.1, November 2017, h.3 
4 
 
b. Kesalahan menginterpretasikan symbol-simbol, grafik, dan table ke 
dalam bahsa matematika.  
4. Kesalahan teknis, indikatornya adalah:  
a. Kesalahan perhitungan atau komputasi;  
b. Kesalahan memanipulasi operasi aljabar.  
5. Kesalahan penarikan kesimpulan, indikatornya adalah:  
a. Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yang benar;  
b. Melakukan penyimpulan pernyataan yang tidak sesuai dengan 
penalaran logis.5 
 
Secara khusus, Ashlock mengidentifikasi empat kategori kesalahan dalam 
perhitungan, yaitu: kesalahan penggunaan operasi, kesalahan menghitung, 
penggunaan algoritma yang tidak sempurna, dan jawaban acak (spekulatif).6 
Pendapat ini diinterpretasikan lain tapi bermakna sama dengan pernyataan J. 
Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou dalam bukunya yang berjudul 
“Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar” bahwa 
kesalahan atau kekeliruan metematika menurut Ashlock mencakup : 
1. Tidak memiliki kesiapan belajar terhadap gagasan atau prosedur 
matematika yang baru bagi anak.  
2. Anak hanya mengadopsi prosedur matematika yang sederhana. 
3. Kesalahan yang dibuat anak mempunyai arti tersendiri. 
4. Membuat kesalahan matematika yang berpola.7 
 
Dalam penelitian ini peneliti mengikuti empat indikator kesalahan dalam 
perhitungan menurut Ashlock sebagaimana yang dikutip Bansu I. Ansari.  
Adapun strategi pengajaran yang peneliti pilih adalah pengajaran remedial. 
Pembelajaran remedial merupakan kelanjutan dari pembelajaran biasa atau reguler 
di kelas. Hanya saja, peserta didik yang masuk dalam kelompok ini adalah peserta 
                                                             
5 Ibid. 
6 Bansu I. Ansari. Pembelajaran Berbasis Diagnostik untuk Meningkatkan Kualitas 
Proses,  Hasil dan Manajemen Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Jurnal Visipena 
Volume VII Nomor 2. Juli – Desember 2016., h.74 
7 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou. Pembelajaran Matematika Dasar Bagi 
Anak Berkesulitan Belajar. (Yogyakarta : Ar- Ruzz Media, 2014), h. 270-271 
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didik  yang memerlukan pelajaran tambahan peserta didik yang dimaksud adalah 
peserta didik yang belum tuntas belajar. Pembelajaran remedial adalah suatu 
proses atau kegiatan untuk memahami dan meneliti dengan cermat mengenai 
berbagai kesulitan peserta didik dalam belajar.8 
Tujuan pembelajaran remedial ini tidak lain untuk melihat perubahan ke 
arah lebih baik dari siswa. Konsep usaha untuk senantiasa memperbaiki diri pada 
dasarnya telah diperintahkan oleh Allah swt dalam Q.S. Ar-Rad/ 13:11 
ُ َهلۥُُِّهِّفۡلَخُۡن ِّمَوُ ِّهَۡيَديُ ِّنَۡيبُۢن ِّ مُٞت ََٰبِّ قَع  مۦَُُيُۡحَنو ظَفُ ۥهَُُأُۡن ِّمُ ِّرۡمٱُهِّّللُُّنِّإٱَُّللُُاَمُ  رِّ َيغ يَُلَ
َُٓاذِّإَوُ هۡم ِّه ِّس فَنأِّبُاَمُْاو  رِّ َيغ يُ َّٰىتَحٍُمَۡوقِّبَُأاَرَُدٱُ ّللُُ مَۡوقِّبُّدَرَمََُلَفُاٗءٓو سُُ َهلُ ۥُُم هَلُاَمَو
ُن ِّ مُِّهِّنو دۦٍُُلاَوُن ِّم١١ُُ
Terjemahnya:ُ 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.9 
 
Ayat tersebut mengisyaratkan perintah untuk terus belajar karena manusia 
merupakan makhluk Allah yang memiliki kelebihan dan keistimewaan dibanding 
makhluk Allah yang lain dan  diberikan potensi berupa akal untuk berpikir 
sehingga mampu mengubah keadaannya ke arah yang lebih baik. 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melihat apakah strategi pengajaran 
remedial berdasarkan tipe kesalahan ashlock efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. Secara umum, teori menunjukkan pembelajaran ini 
                                                             
8 Zainal Arifin, “ Evaluasi Pembelajaran”, ( Cet.3; Bandung: Remaja Rosdakarya offset, 
2011), h. 304 
9 Depatemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: J-Art, 2005), h.250.  
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merupakan suatu pengajaran yang bertujuan untuk memperbaiki sebagian atau 
seluruh kesulitan belajar yang di hadapi oleh peserta didik. Sehingga bisa 
mencapai hasil seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan masing masing. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Strategi Pengajaran Remedial 
Berdasarkan Tipe Kesalahan Ashlock Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
permasalahan penelitian difokuskan para rumusan masalah sebagai berikut 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 
Palopo yang tidak diterapkan strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe 
kesalahan Ashlock dalam pembelajaran matematika? 
2.  Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 
Palopo yang diterapkan strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan 
Ashlock dalam pembelajaran matematika? 
3. Apakah strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock 
dalam pembelajaran matematika efektif terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo? 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut “Strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock 
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dalam pembelajaran matematika efektif terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo”. 
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
H0 ∶ 𝜇1 ≤ 𝜇2 
H1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 
Keterangan : 
𝜇1 : Rata-rata data kelompok eksperimen 
𝜇2 : Rata-rata data kelompok kontrol. 
H0 : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen tidak lebih baik dari  hasil 
belajar kelas kontrol 
H1 : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada  hasil belajar 
kelas kontrol. 
 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari penafsiran 
yang berbeda, terlebih dahulu ditegaskan definisi operasional dari istilah yang 
terkandung dalam judul penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Efektivitas adalah tingkat tercapainya suatu tujuan dengan kata lain jika 
belum berhasil maka belum dikatakan efektif. Dalam penelitian ini, kriteria 
keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada :  
a. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang 
kurangnya 70% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai  lebih dari atau sama 
dengan 75 dalam peningkatan hasil belajar. 
b. Strategi pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar jika 
menunjukkan peningkatan persentase aktivitas guru dan siswa. 
2. Strategi pembelajaran adalah kegiatan dalam pembelajran yang harus 
dilakukan guru dan siswa agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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3. Strategi pengajaran remedial adalah pengajaran yang dilakukan dengan 
maksud perbaikan atas pengajaran sebelumnya yang dianggap belum mencapai 
hasil yang diinginkan. Adapun prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan 
pengajaran remedial merujuk pendapat Izhar Hasis yaitu mengadakan diagnostic, 
menelaah kasus, dan melakukan pilihan alternative tindakan. 
4. Pengajaran remedial tipe kesalahan Ashlock adalah pengajaran remedial 
dengan mengidentifikasi empat kategori kesalahan dalam perhitungan, yaitu: 
kesalahan penggunaan operasi, kesalahan menghitung, penggunaan algoritma 
yang tidak sempurna, dan jawaban acak (spekulatif). 
5. Hasil belajar adalah perolehan hasil evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang dalam penelitian ini diperoleh melalui pemberian tes baik pre test maupun 
post test. 
Sedangkan ruang lingkup penelitian ini terfokus pada materi pecahan 
sehingga penelitian melihat efektif tidaknya strategi pengajaran remedial 
berdasarkan tipe kesalahan Ashlock diterapkan pada pembelajaran matematika 
pada pokok bahasan pecahan pada siswa kelas kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII  
SMP Negeri 8 Palopo yang tidak diterapkan strategi pengajaran remedial 
berdasarkan tipe kesalahan Ashlock dalam pembelajaran matematika. 
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2.  Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII  
SMP Negeri 8 Palopo yang diterapkan strategi pengajaran remedial berdasarkan 
tipe kesalahan Ashlock dalam pembelajaran matematika. 
3. Untuk mengetahui apakah strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe 
kesalahan Ashlock dalam pembelajaran matematika efektif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 
1. Manfaat teoritis  
Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang berharga berupa 
konsep-konsep mengenai pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan 
Ashlock dan efektif tidaknya terhadap hasil belajar matematika. Selain itu, 
diharapkan juga memberikan sumbangan konseptual untuk perkembangan dan 
kemajuan dunia pendidikan. 
2. Manfaat pratis  
a. Bagi guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan 
bahan masukan sebagai salah satu acuan guru matematika dalam memilih metode 
ataupun strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil  belajar 
matematika siswa. 
b. Bagi siswa. Pembelajaran melalui pengajaran remedial berdasarkan tipe 
kesalahan Ashlock diharapkan dapat menarik minat siswa untuk lebih 
memperbaiki diri dalam belajar khususnya dalam belajar matematika. 
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c. Bagi peneliti. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terutama yang terkait dengan 
penelitian ini. 
  
11 
 
BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa  penelitiaan yang 
pernah dilakukan, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Bansu I. Ansari dalam artikelnya yang 
berjudul “Pembelajaran Berbasis Diagnostik untuk Meningkatkan Kualitas Proses,  
Hasil dan Manajemen Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar” 
menyimpulkan bahwa:1 
Secara umum model pembelajaran berbasis diagnostik dengan pengajaran 
remidial yang diterapkan pada siswa Sekolah Dasar telah memberikan dampak 
dalam upaya meningkatkan kualitas proses, hasil dan manajemen 
pembelajaran matematika, walaupun hasilnya belum optimal. Namun secara 
khusus, strategi ini telah memberikan dampak yang berarti pada sejumlah 
siswa SD dalam menuntaskan belajar dan meningkatkan aktivitas belajar. 
Keaktivan belajar siswa pada setiap jenjang sekolah merupakan salah satu 
aspek yang ingin dikembangkan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) Oleh karena itu, implikasi dari hasil temuan ini adalah pembelajaran 
berbasis diagnostik dengan program pengajaran remedial ini diharapkan 
mampu mengalihkan atau bahkan mengubah paradigma pembelajaran dari 
teacher centered menjadi student centered, yaitu dari situasi siswa pasif 
menjadi aktif, dari proses dan hasilnya tunggal menjadi berbagai variasi cara 
dan penyelesaian (openended). Kemudian disarankan kepada guru, bila 
memungkinkan setiap mengawali pembelajaran dimulai dengan memberikan 
situasi masalah yang kontekstual yaitu situasi yang dapat dibayangkan siswa 
(konkrit). 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Dwiastuti yang berjudul 
“Penggunaan Pengajaran Remedial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Penambahan Bilangan 1-10 Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas V 
                                                             
1Bansu I. Ansari, Pembelajaran Berbasis Diagnostik untuk Meningkatkan Kualitas 
Proses,  Hasil dan Manajemen Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Jurnal Visipena vol 
VII Nomor 2 Edisi Juli – Desember 2016. 
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di SDLB Negeri Purworejo Tahun Pelajaran 2008 / 2009” menyimpulkan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa:  
Penggunaan pengajaran remedial berpengaruh positif terhadap  peningkatan 
hasil belajar matematika penambahan bilangan 1-10 pada anak tunagrahita 
sedang kelas V di SDLB Negeri Purworejo tahun pelajaran 2008 / 2009. 2 
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Farida yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan Masalah Soal Cerita 
Matematika” menyimpulkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa:  
a. Siswa salah mengubah informasi yang diberikan kedalam ungkapan 
matematika karena siswa tidak memperhatikan maksud soal.   
b. Kesalahan tidak dapatmenentukan rumus yang harus digunakan untuk 
menyelesaikan masalah  karena lupa rumus apayang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah. Siswa cenderung hanya menghafal rumus 
yang diberikan oleh guru sehingga siswa cepat lupadengan rumus yang 
sudahdiberikan. 
c. Kesalahan dalam aspek konsepkarena telah terjadi miskonsepsi pada diri 
siswa.   
d. Kesalahan dilakukan olehsubyek 2 dalam memahamkonsep bunga 
perbulan jikadiketahui pertahun.  Subyek 2 memahami bahwa apabila 
persentase bunga diketahui pertahun maka yang dikerjakan adalah 
mengurangkan persentase bunga dengan 12. Penyebabnya karena 
kurangpahamnya dalam menghitungbunga perbulan jika diketahui 
pertahun dan juga di dalam pembelajaran kurang diberikan soal-soal yang 
bervariasisehingga ketika siswa diberikan soal yang berbeda siswa 
tidakdapat menjawab dengan benar.  
e. Kesalahan dalam menafsirkan solusi  karena tidak memperhatikan apa 
yang ditanyakan dalam soal.    
f. Hampir sebagian siswa tidak menuliskan kesimpulan karenasiswa 
cenderung  ingin menyingkat jawaban dan tidakterbiasa dalam menuliskan 
kesimpulan.   
g. Kesalahan dalam perhitungan karena terburu-buru dan kurang teliti dalam 
melakukan perhitungan.3 
 
                                                             
2Endang Dwiastuti, Penggunaan Pengajaran Remedial Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Penambahan Bilangan 1-10 Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas V di 
SDLB Negeri Purworejo Tahun Pelajaran 2008 / 2009, (Surakarta: FKIP Universitas Sebelas 
Maret, 2019), h.1xxiv 
3 Nurul Farida. Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan Masalah 
Soal Cerita Matematika. Jurnal Aksioma (Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. 
Muhammadiyah Metro), Vol. 4, No. 2 Tahun 2015, h.42-52   
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Wahyu Damayanti dkk yang berjudul 
“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pemahaman Konsep Operasi Hitung Pada 
Pecahan” menyimpulkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa:  
Tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi pada 
pecahan yaitu kesalahan pemahaman konsep operasi hitung pecahan. 
Selanjutnya untuk menangani menangani kesalahan-kesalahan serta 
membantu siswa dalam belajar menyelesaikan soal matematika pokok bahasan 
operasi hitung pecahan pemberian scaffolding oleh  guru sangatlah diperlukan. 
Bikmaz et al. memaknai scaffolding sebagai bantuan atau dukungan yang 
memfasilitasi perkembangan siswa. Scaffolding diperlukan dalam 
pembelajaran matematika karena kegiatan penyelesaian masalah merupakan 
kegiatan utama dalam matematika sekolah, dimana siswa seringkali 
membutuhkan bantuan dalam menyelesaikannya. Keefektifan scaffolding 
dipengaruhi oleh peran guru. Respon guru dalam proses pembelajaran di kelas 
menentukan scaffolding yang akan diambil (Casa & DeFranco) sehingga 
dapat mempengaruhi berpikirmatematis siswa (Wilson et al).4 
 
Berdasarkan keempat penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan seperti 
yang terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.1  : Persamaan dan Pebedaan dengan Penelitian Terdahulu yang 
Relevan 
Nama 
Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 
Bansu I. 
Ansari  
Pembelajaran Berbasis 
Diagnostik untuk 
Meningkatkan Kualitas 
Proses,  Hasil dan 
Manajemen Pembelajaran 
Matematika di Sekolah 
Dasar 
Variabel 
yang 
diteliti 
yaitu 
variabel 
pengajaran 
remedial 
dan hasil 
belajar 
matematika 
Objek penelitian dan 
jenis penelitian 
Endang 
Dwiastuti  
Penggunaan Pengajaran 
Remedial Untuk 
Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika 
Penambahan Bilangan 1-10 
Pada Anak Tunagrahita 
Sedang Kelas V di SDLB 
Objek penelitian, jenis 
penelitian dan materi 
                                                             
4Nia Wahyu Damayanti dkk. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pemahaman Konsep 
Operasi Hitung Pada Pecahan. Jurnal Ilmiah Edutic Vol.4, No.1, November 2017, h.6 
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Negeri Purworejo Tahun 
Pelajaran 2008 / 2009 
Nurul 
Farida  
Analisis Kesalahan Siswa 
SMP Kelas VIII dalam 
Menyelesaikan Masalah 
Soal Cerita Matematika 
Analsis 
kesalahan 
Objek penelitian, jenis 
penelitian dan lingkup 
penelitian 
Nia Wahyu 
Damayanti 
dkk  
Analisis Kesalahan Siswa 
Dalam Pemahaman Konsep 
Operasi Hitung Pada 
Pecahan 
Analsis 
kesalahan 
dan materi 
Objek penelitian dan 
jenis penelitian 
 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa perbedaan pada aspek analisis kesalahan, 
penelitian terdahulu membahas pengajaran remedial secara umum, sedangkan 
penulis terfokus pada pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock. 
Meskipun terdapat kesamaan yang berupa kutipan atau pendapat – pendapat yang 
berkaitan dengan pengajaran remedial dan hasil belajar matematika.   
 
B.  Kajian Teori 
1. Tinjauan Efektivitas 
Dalam kamus bahasa Indonesia, efektivitas berasal kata “ffektif” berarti 
ada efeknya, manjur, mujarab, mapan.5 Dalam memaknai efektivitas, setiap ruang 
memberi arti yang berbeda sesuai sudut pandang dan kepentingan masing – 
masing. Efektivitas adalah kesusaian antara orang siswa yang melaksankan tugas 
dengan sasaran orang siswa yang dituju6 Supriyono mendefinisikan efektivitas 
sebagai hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran 
yang mesti dicapai, semakin besar kontstribusi dari pada pengeluaran yang 
dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan 
                                                             
5 Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surakarta : Pustaka Mandiri, 
2011), h. 45 
6 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.82 
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efektif pula unit tersebut7. Sedangkan Aan komariah dan Cepi Tratna yang 
dimaksud efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 
tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai. Efektivitas adalah  penilaian 
yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, organisasi, makin 
dekat pencapaian prestasi yang diharapkan supaya lebih efektif hasil 
penilaiannya.8  
Berdasarkan definisi di atas yang dimaksud efektivitas dalam penelitian ini 
adalah tingkat tercapainya suatu tujuan dengan kata lain jika belum berhasil maka 
belum dikatakan efektif.  
Jika dikaitkan dengan pembelajaran, penguasaan dan keterampilan guru 
dalam penguasaan materi pembelajaran tidak menjadi jaminan untuk mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Secara umum ada beberapa 
variabel yang baik teknis maupun non teknis yang berpengaruh dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa variabel tersebut antara lain : 
kemampuan guru menutup pembelajaran, dan faktor penunjamg lainya.9 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran suatu materi pembelajaran perlu 
dipikirkan metode pembelajaran yang tepat. Ketepatan (efektivitas) penggunaan 
metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan 
                                                             
7 Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen. (Semarang:Universitas Diponegoro, 
2000), h.29 
8 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju Sekolah Efektif, 
(Bandung: Bumi Aksara, 2005), h. 34 
9 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h.17 
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beberapa faktor yaitu tujuan pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, 
sumber atau fasilitas, situasi kondisi dan waktu.10 
Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatuproses pembelajaran . ada 
beberapa ciri yang dapat membuat kita menilai sebuaah metode mengajar apakah 
efektif atu tidak untuk suatu pembelajaran11 
Penggunaan metode yang efektif merupakan syarat mutlak bagi terjadinya 
proses  pembelajaran yang efektif. Penggunaan kata efektivitas  setiap orang siswa 
memberikan arti yang berbeda, sesuai sudut pandang, dan kepentingan masing- 
masing. Pembelajaran yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang optimal 
baik secara fisik maupun mental, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka 
dapat mmudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.pengaturan kelas 
yang bail merupakan langkah pertama yang efektif untuk mengatur pengalaman 
belajar siswa secara keseluruhan. 12 
Selain faktor tujuan dan fakor peserta didik, ada dua faktor lagi yang 
mempengaruhi efektif atau tidaknya suatu metode, yaitu :  
a. Faktor situasi atau suasana pembelajaran 
b. Faktor guru  
Dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan atau efektivitas perlu 
diperhtikan beberapa indicator yaitu. 
a. Pemahaman program  
                                                             
10 A. M. Sardiman , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h 49. 
11 Wicaksono, Efektifitas Metode Pembelajaran ,(Jakarta : Wordpress, 2011), h 10 
12 Isjon, Pembelajaran Cooperati, Meningkatkan Kecerdasan Komonikasi Antara Peserta 
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  h. 59 
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b. Tepat sasaran  
c. Tepat waktu 
d. Tercapainya tujuan 
e. Perubahan nyata13 
 
Efektivitas pengajaran dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:  
a. Efektivitas mengajar guru. Efektivitas guru adalah kegiatan belajar 
mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengn baik. Dengan 
sendirinya prinsip ini harus memprhitungkan kemampuan guru, sehingga 
upaya peningkatan untuk dapat mnyelesaikan setiap pogram perlu 
mendapatkan perhatian. 
b. Efektivitas belajar murid. Efektivitas pembelajaran siswa dengan tujuan- 
tujuan pelajaran yang diharapkan telah dicapai melalui kegiatan belajar 
mengajar yang ditempu. Upaya peningkatan umumnya dilakukan dengan 
memilih jenis metode ( cara ) dan alat yang dipandang paling ampuh untuk 
digunakan dalam rangkah mencapai tujuan yang diharapkan.14 
 
Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada :  
a. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang 
kurangnya 70% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai  lebih dari atau sama 
dengan 75 dalam peningkatan hasil belajar. 
b. strategi pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar jika 
menunjukkan peningkatan persentase aktivitas guru dan siswa. 
2. Pengajaran Remedial 
Strategi pengajaran remedial adalah pengajaran yang dilakukan dengan 
maksud perbaikan atas pengajaran sebelumnya yang dianggap belum mencapai 
hasil yang diinginkan. Zainal Arifin menjelaskan pembelajaran remedial adalah 
suatu proses atau kegiatan untuk memahami dan meneliti dengan cermat 
mengenai berbagai kesulitan peserta didik dalam belajar.15 Lebih lanjut 
                                                             
13 Sutrisno Edi, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta: Kencana, 2007), h.125 
14 Ibid, h.22 
15 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur). (Cet. 6; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), h.304 
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dikemukakan bahwa sebenarnya pembelajaran remedial merupakan kelanjutan 
dari pembelajaran biasa atau reguler di kelas. Hanya saja peserta didik  yang 
masuk dalam kelompok ini adalah peserta didik yang memerlukan pelajaran 
tambahan. Peserta didik yang dimaksud adalah peserta didik yang belum tuntas 
belajar.16  
Adapun tujuan dari pembelajaran remedial tidak lain untuk memperbaiki 
sebagian atau seluruh kesulitan belajar yang dihadapi siswa agar memperoleh 
hasil semaksimal mungkin yang tentunya sesuai dengan kemampuan masing–
masing. Perbaikan bisa melalui keseluruhan proses belajar mengajar dan 
keseluruhan kepribadian siswa. Sebagaimana yang dikemukakan Zainal Arifin 
bahwa : 
tujuan pembelajaran remedial adalah membantu dan menyembuhkan peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar melalui perlakukan pengajaran. 
Biasanya setiap madrasah telah menetapkan batas minimal ketuntasan belajar 
untuk tiap-tiap mata pelajaran. Batas minimal tersebut berbeda antara satu 
madrarsah dengan madrasah lainnya. Hal ini bergantung kepada tingkat 
kesulitan mata pelajaran dan tingkat kemampuan peserta didik di madrasah 
tersebut. Pada periode tertentu, batas minimal ini harus ditinjau kembali 
berdasarkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik di madrasah itu dan 
standar dari pemerintah.17 
 
Adapun jenis pengajaran remedial dapat dibedakan berdasarkan waktu 
pemberiannya, yaitu:18  
a. Pengajaran remedial yang diberikan sebelum terjadinya proses 
pembelajaran. Siswa yang akan mengikuti mata pelajaran tertentu 
diberikan pre test. Bila hasil prestasinya rendah, karena siswa belum 
menguasai persyaratan atau untuk mempelajari mata pelajaran tersebut. 
Contohnya anak belum dapat diajar menulis apabila kemampuan motorik 
halusnya belum baik. Jadi pengajaran remedial diberikan untuk melatih 
                                                             
16 Ibid. 
17 Ibid. 
18 Endang Supartini. Diagnostik Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial. 
(Yogyakarta: UNY, 2001), h.47. 
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motorik halus, dan ini terjadi sebelum anak diberi pelajaran menulis. 
Pengajaran remedial jenis ini sifatnya mempersiapkan anak untuk 
memudahkan menerima pengetahuan berikutnya.  
b. Pengajaran remedial yang diberikan pada waktu berlangsungnya proses 
pembelajaran. Sebagai contoh guru matematika menjelaskan konsep bagi, 
guru mendemonstrasikan bagaimana operasional pembagian 8 : 2, lalu 
guru mnryuruh siswa melakukan operasional bilangan penbagian 12 : 3, 
siswa yang belum mampu atau salah dalam melakukan kegiatan tersebut, 
guru menjelaskan kembali dan mendemonstrasikan operasional 
pembagian. Ini yang dimaksud dengan pengajaran remedial yang 
dilakukan dalam proses pengajaran regular.  
c. Pengajaran remedial yang dilakukan setelah pembelajaran regular, 
tujuannya supaya siswa mendapat pengetahuan yang lebih mendalam atau 
lebih luas. Ini yang disebut pengayaan. Dengan diberi pengayaan, 
diharapkan siswa lebih memahami materi pelajaran yang diberikan, selain 
supaya memiliki pengetahuan yang luas dan tidak cepat lupa. 
 
Sedangkan ciri-ciri pengajaran remedial adalah sebagai berikut:  
a. Pengajaran remedial merupakan kegiatan pengajaran yang dilakukan 
setelah diketahui kesulitan belajar dan kemudian diberikan pelayanan 
khusus sesuai dengan jenis, sifat, dan latar belakangnya.  
b. Tujuan instruksionalnya disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi.  
c. Metode pengajaran remedial bersifat diferensial artinya disesuaikan 
dengan sifat, jenis, dan latar belakang kesulitan belajarnya.  
d. Pelaksanaan pengajaran remedial dapat bekerja sama dengan beberapa 
pihak seperti pembimbing, ahli khusus, dan sebagainya.  
e. Alat-alat yang digunakan dalam pengajaran remedial lebih bervariasi.  
f. Pengajaran remedial menuntut pendekatan dan teknik yang lebih 
deferensial artinya lebih disesuaikan dengan keadaan masing-masing anak 
yang mengalami kesulitan belajar.  
g. Dalam hal evaluasi, alat evaluasi yang dipergunakan disesuaikan dengan 
kesulitan belajar yang dihadapi.19 
 
Pembelajaran remedial dimulai dari identifikasi kebutuhan peserta didik 
yang menjadi sasaran remedial. Kebutuhan peserta didik ini dapat diketahui dari 
analisisis kesulitan belajar peserta di didik dalam memahami konsep-konsep 
tertentu berdasarkan analilsis kesulitan belajar itu, baru kemudian guru 
                                                             
19 Izhar Hasis. Remedial Teaching. (Malang: Departemen Pendidikan Nasional, 2001), 
h.66-67 
20 
 
memberikan pembelajaran remedial. Bantuan dapat diberikan kepada peserta 
didik berupa perbaikan metode belalajar, perbaikan modul, perbaikan LKS, 
menyederhanakan konsep, menjelaskan kembali konsep yang masih kabur, dan 
memperbaiki konsep yang disalah tafsirkan oleh peserta didik sebagaimana telah 
disinggung sebelumnya bahwa pembelajaran remedial merupakan kelanjutan dari 
pembelajaran reguler di kelas. Berikut diberikan perbedaan pembelajaran remedial 
dan pembelajaran regular.20  
Tabel 2.1 : Perbedaan Pembelajaran Remedial dan Pembelajaran Reguler 
No 
Aspek Aspek 
Pembelajaran 
Pembelajaran 
Reguler 
Pembelajaran Remedial 
1 Subjek 
Seluruh Peserta 
didik 
Peserta didik yang belum 
tuntas 
2 Materi Pembelajaran Topik Bahasan Konsep Terpilih 
3 
Dasar Pemilihan 
Materi 
Rencana 
Pembelajaran 
Analisis Kebutuhan 
(Rencana Pembelajaran 
Remedial) 
   
Dalam pelaksanaan pembelajaran remedial, perlu ditempuh langkah-
langkah berikut: (1) menganalisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kesulitan dan 
kebuthan peserta didik (2) merancang pembelajaran, yang meliputi merancang 
rencana pembelajaran. Merancang berbagai kegiatan, merancang belajar 
bermakna, memiliki pendekatan/metode/teknik,merancang bahan pembelajaran 
(3) menyusun rencana pembelajaran, yaitu memperbaiki rencana pembelajaran 
yang telah ada, dimana beberapa komponen disesuaikan dengan hasil analisis 
kebutuhan pesrta didik (4) menyiapkan perangkat pemelajaran seperti 
memperbaiki soal LKS (5) melaksanakan pembelajaran, yang meliputi: 
merumuskan gagasan utama, memberkan arahan yang jelas, meningkatkan 
                                                             
20 Zainal Arifin. Op.cit., h.305 
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motivasi belajar pesrta didik, mempokuskan proses belajar melibatkan pesrta 
didik secara aktif (6) melakukan evaluasi pembelajaran, baik dengan teks maupun 
non teks, dan menilai ketuntasan belajar peserta didik.21 
Pelaksanaan pengajaran remedial sebaiknya dilakukan sesuai prosedur / 
langkah-langkah yang memadai yang didukung pemberian metode yang tepat 
guna mencapai hasil yang diharapkan. Adapun prosedur atau langkah-langkah 
pelaksanaan pengajaran remedial untuk membantu meningkatkan prestasi belajar 
anak kesulitan belajar menurut Izhar Hasis adalah sebagai berikut:22 
a. Mengadakan diagnostic, meliputi  
1) Mengetahui letak kesulitan matematika  
2) Mengetahui sebab-sebab kesulitan matematika  
3) Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi di saat belajar  
4) Mengetahui apakah ia dapat mengerjakan soal matematika dengan 
waktu lama atau tidak  
b. Penelaah kasus, merupakan tahapan yang fundamental dalam kegiatan 
remedial, karena merupakan pangkal tolak langkah-langkah kegiatan 
selanjutnya. Sasaran dari penelaahan kasus ini adalah:  
1) Dapat diperolehnya gambaran yang lebih definitif mengenai 
karateristik dan permasalahan kasus.  
2) dapat diperolehnya gambaran yang  lebih definitif mengenai tindakan 
remedial yang direkomendasikan.  
c. Pilihan alternative tindakan, dilakukan untuk mencari data/usaha yang 
sebanyak-banyaknya untuk memperkirakan beberapa kemungkinan-
kenungkinan tindakan yang dapat dilakukan. Tindakan dilakukan sesuai 
dengan masalah yang dihadapi. Untuk menentukan tindakan yang tepat 
dapat dibantu dengan pertolongan sebagai berikut:  
1) Apakah dilakukan pemeriksaan kesehatan  
2) Apakah perlu diberikan tambahan pelajaran yang secara khusus.  
3) Apakah perlu diadakan bantuan penyuluhan  
4) Apakah mengubah situasi dalam keluarga  
5) Apakah pengubah metode mengajar  
6) Perlukah pindah posisi duduk 
 
Khusus dalam pembelajaran matematika, prinsip-prinsip pembelajaran 
remedial adalah: 
                                                             
21 Ibid., h. 305-306 
22 Izhar Hasis. Op.cit., h.11 
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a. Kesiapan belajar matematika yang meliputi : 
1) Menyamakan (matching) dan mengelompokkan objek – objek; 
2) Counting ( menghitung objek ) ; 
3) Menyebutkan semua bilangan sesudah bilangan tertentu (misalnya : 
bilangan apa sesudah 9 ); 
4) Menulis angka 1- 10 ; 
5) Mengukur dan memasangkan objek – objek (korespondensi 1-1) ; 
6) Mengatur objek- objek sesuai aturan; 
7) Hubungan antara bagian dan keseluruhan; 
8) Manipulasi operasi bilangan dasar tanpa menggunakan materi konkret 
(hitung dasar 1-10)  
9) Memiliki keterampilan tentang bilangan desimal.  
b. Kongret ke abstrak. Tiga tahapan pembelajaran harus disiapkan guru, yaitu 
kongret, representatif, dan simbolik. Dalam tahapan kongret, disediakan 
materi manipulatif nyata sehingga anak dapat memegang. Memindahkan, 
dan mengurak atiknya. Misalnya, penjumlahan dua bola dengan tiga bola 
plastik menjadi 5 bola. Dalam tahapan representatif, disediakan 
representatif yaitu materi manipulatif kongret diganti dengan gambar. 
c. Praktek dan view. Anak-anak berkesulitan belajar diberikan kesempatn 
melakukan banyak praktik agara konsep-konsep matematika yang di 
pelajarinya dapat digunakan secara otomatis. Gunakan beragam teknik 
untuk praktik, termasuk menggunakan permainan matematika, lembar 
kerja, dan teknik-teknik modifikasi perilaku seperti memberi pengukuhan 
(imbalan) jika anak berhasil dan praktik komputer, khususnya untuk 
program remedial matematika. 
d. Program matematika yang seimbang, yaitu konsep, keterampilan, dan 
aplikasi pemecahan masalah.23 
 
Lebih lanjut dikemukakan J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou 
bahwa model pengajaran remedial bagi anak berkesulitan belajar matematika yang 
dapat di tempuh sebagai berikut :24 
a. Model di luar jam sekolah, baik sebelum maupun sesudah jam sekolah. 
b. Model pemisahan yang dilakukan dengan cara memisahkan anak ke dalam 
kelas remedial, tapi tidak digunakan untuk semua mata pelajaran dan pada 
umumnya hanya digunakan pada topik-topik tertentu yang esensial sebagai 
dasar pengetahuan anak (model sangat ini cocok bagi sekolah inklusi yang 
disebut Ruang Sumber) 
c. Model tim (Coaching) yang dilakukan oleh tim sesuai dengan kebutuhan 
anak. 
 
                                                             
23 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou. Op.cit., h. 259-260 
24 Ibid., h.260-261 
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Berdasarkan teori-teori pembelajaran remedial, peneliti memfokuskan 
pada prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan pengajaran remedial mencakup 
pemberian pembelajaran ulang pada siswa yang nilainya tidak tuntas, menjelaskan 
kembali materi yang susah dipahami siswa dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, dan memberikan tes ulang 
pada siswa.  
3. Pengajaran Remedial Berdasarkan Tipe Kesalahan Ashlock 
Pada tahun 1994, Penelitian Ashlock yang berjudul Error Patterns In 
Computation secara khusus mendisain model pembelajaran yang dapat mengajak 
guru untuk lebih memperhatikan apa yang dikerjakan setiap siswa menganalisis 
setiap lembar jawaban pekerjaan siswa, dan mendengarkan apa yang siswa 
katakan tentang pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut Ashlock 
mengidentifikasi empat kategori kesalahan dalam perhitungan, yaitu: kesalahan 
penggunaan operasi, kesalahan menghitung, penggunaan algoritma yang tidak 
sempurna, dan jawaban acak (spekulatif).25  
Dalam pengajaran remedial, Ashlock (dalam Bansu I. Ansari) 
mengemukakan ada beberapa aspek yang perlu mendapat penekanan guru yaitu:  
a. Pemahaman konsep dan prinsip.  
Salah satu alasan utama siswa memiliki kesulitan    belajar dalam 
keterampilan berhitung adalah siswa tidak memiliki pemahaman yang 
cukup tentang konsep dan prinsip yang mendasari algoritma.   
b.  Tuntas fakta dasar.  
Contoh fakta dasar aritmetika adalah:   
6 + 7 = 13; 12 – 8 = 4; 3 x 5 = 15; 27 : 9  = 3.   
c. Penekanan pada estimasi.  
                                                             
25 Bansu I. Ansari, op.cit., h.74 
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Salah satu rekomendasi dari studi Lanford (dalam Ashlock) adalah “guru 
sebaiknya memberikan  penekanan lebih pada siswanya dalam mengajar 
terhadap mengecek kelayakan jawaban”.  Ini mengingatkan kita bahwa 
meskipun tersedianya kalkulator, namun tidak dapat menghilangkan 
perlunya keterampilan berhitung dan perlunya keterampilan estimasi. 
Kalkulator dirancang bekerja hanya sebagai kunci. Kalkulator tidak dapat 
mengatakan bahwa apakah suatu jawaban itu layak atau tidak. Sementara 
itu estimasi (dugaan) memperhatikan kelayakan jawaban, namun masih 
perlu keterampilan berhitung.  
d. Mengajarkan penggunaan model dan manipulasi.  
Untuk menyelesaikan soal bentuk cerita, kemampuan menalar sangat 
diperlukan,   khususnya dalam membuat model matematik. Pada dasarnya 
model matematik berujud suatu persamaan dengan suatu variable (peubah) 
atau suatu sistem persamaan dengan satu variable atau suatu sistem 
persamaan dengan beberapa variable. Dengan bekal kemampuan menalar 
yang memadai, siswa dimungkinkan uutuk dapat menyusun kerangka 
berpikir yang logis dalam membuat model matematik dari soal bentuk 
cerita yang akan diselesaikan.  
e. Mengajarkan anak keterampilan berhitung.  
Perhitungan boleh dilakukan secara mental/manual, kadang-kadang 
menggunakan prosedur kertas dan pensil, dan pada waktu yang lain 
menggunakan kalkulator. Siswa perlu diajarkan keterampilan berhitung 
dengan berbagai cara. Biasanya bijaksana memperkenalkan algoritma 
kertas dan pensil dengan mengajarkan kepada mereka masalah verbal yang 
menarik dan membiarkan mereka menggunakan apa yang telah 
diketahuinya. Keterampilan berhitung juga menentukan kebenaran 
penyelesaian suatu kalimat terbuka (persamaan). Keterampilan berhitung 
yang meliputi pengerjaan penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian, perpangkatan dan penarikan akar sangat diperlukan untuk 
menyelesaikan persamaan atau sistem persamaan. Ketidakmampuan siswa 
membedakan keenam operasi hitung tersebut mengakibatkan siswa gagal 
dalam menemukan penyelesaian yang benar dari persamaan itu. 
Diperolehnya persamaan atau model matematik yang benar belum 
menjamin diperolehnya penyelesaian yang benar dari suatu persamaan 
atau sistem persamaan itu.  
f. Menggunakan Algoritma-algoritma Alternatif.  
Ada beberapa algoritma yang dapat digunakan sebagai alternatif ketika 
mengajarkan anak yang mengalami kesulitan. Beberapa contoh 
digambarkan disini, yaitu “The Lattice Method” dan “ The Equal 
Additions Method”. 
 
Sedangkan dalam buku Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 
Berkesulitan Belajar, menjelaskan Ashlock menganjurkan identifikasi dan analisis 
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berbagai kesalahan matematika yang dibuat anak. Adapun kesalahan atau 
kekeliruan matematika menurut Ashlock mencakup: 
a. Tidak memiliki kesiapan belajar terhadap gagasan atau prosedur 
matematika yang baru bagi anak.  
b. Anak hanya mengadopsi prosedur matematika yang sederhana. 
c. Kesalahan yang dibuat anak mempunyai arti tersendiri. 
d. Membuat kesalahan matematika yang berpola.26 
 
Berdasarkan pernyataan sebelumnya, maka pengajaran remedial tipe 
kesalahan Ashlock adalah pengajaran remedial dengan mengidentifikasi empat 
kategori kesalahan dalam perhitungan, yaitu: kesalahan penggunaan operasi, 
kesalahan menghitung, penggunaan algoritma yang tidak sempurna, dan jawaban 
acak (spekulatif). 
4. Tinjauan Hasil Belajar Matematika 
Belajar dipandang sebagai suatu  proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap.27 Berikut diberikan beberapa 
pendapat para ahli (dalam Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno) tentang 
definisi belajar, diantaranya: 
a. Skinner, mengartikan bahwa belajar adalah suatu  proses adaptasi atau 
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 
b. Hilgard dan Bower, mengemukakan bahwa bwelajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap terhadap sesuatu situasi 
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 
situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan 
sebagainya). 
c. M. Sobry Sutikno, mengartikan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang 
baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
                                                             
26 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou. Op.cit., h. 270-271 
27 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012). h. 11 
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d. C.T. Morgan, merumuskan belajar itu sebagai suatu perubahan yang relatif 
dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman yang lalu. 
e. Thursan Hakim, mengartikan belajar adalah suatu proses perunahan 
didalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecapakan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya pikir, dan 
lain-lain kemampuannya.28 
 
Dari beberapa definisi atau pengertian tentang belajar, dapat di simpulkan 
bahwa belajar adalah aktifitas untuk mendapatkan perubahan pada individu seperti 
perubahan sikap dan kemampuan sebagai hasil interaksi lingkungan belajarnya. 
Dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang 
diperolehnya, artinya belajar harus diporelah dengan usaha sendiri, adapun orang 
lain itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar agar 
belajar itu dapat berhasil dengan baik.  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley (dalam Nana Sudjana) 
membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita sedangkan Gagne (dalam Nana 
Sudjana) membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) 
keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, (e) keterampilan 
motoris.29 
Jadi hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar dan hasil belajar dapat di peroleh dari penilaian dan 
evaluasi. 
                                                             
28 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Cet I; 
Bandung: Refika Aditama, 2010), h.6 
29 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2006), hal. 22. 
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Hasil belajar siswa dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari 
perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada mata pelajaran 
matematika merupakan hasil yang di peroleh peserta didik dari proses belajar 
matematika.30  Hal ini bermaksud bahwa hasil belajar menunjukkan kemampuan 
yang dicapai siswa dalam suatu mata pelajaran tertentu dengan menggunakan tes 
standar sebagai alat ukur keberhasilan siswa.  
Selanjutnya, matematika dapat ditinjau dari berbagai sudut, mulai dari 
yang sederhana sampai kepada yang kompleks. Berikut dipaparkan beberapa 
definisi matematika. 
a. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian Matematika adalah ilmu 
tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah-masalah 
mengenai bilangan.31 
b. Matematika  adalah  pola  berfikir,  pola  mengorganisasikan pembuktian  
yang  logis.  Matematika  itu  adalah  bahasa,  bahasa  yang menggunakan  
istilah  yang  didefinisikan  dengan  cermat,  jelas, akuratdengan simbol 
yang padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai artidari  pada  bunyi.  
Matematika  adalah  pengetahuan  struktur  yang terorganisasi,  sifat-sifat 
atau teori dibuat secara  deduktif  berdasarkan kepada unsur yang tidak 
didefinisikan, aksioma sifat atau teori yang telah  dibuktikan  kebenarannya. 
Matematika  adalah  ilmu  tentang keteraturan  pola  atau  ide.  Dan  
Matematika  adalah  suatu  seni keindahannya terdapat pada keterurutannya 
dan keharmonisan.32 
c. Soedjadi, mengemukakan beberapa definisi atau pengertian matematika, 
yaitu:33 
1) Matematika  adalah  cabang  pengetahuan  eksak  dan  terorganisir secara 
sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
                                                             
30 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif). (Ed.1, Cet.1; Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 139 
31Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet :III ; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.284 
32 Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika, (Yogyakarta : Multi Pressindo, 
2008)., h.152 
33 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Jakarta : Dirjen Dikti, 1999), 
h.11 
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3) Matematika  adalah  pengetahuan  tentang  penalaran  logis  dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika  adalah  pengetahuan  tentang  struktur-struktur  yang logis. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat 
d. Ruseffendi (dalam Herman) mengemukakan matematika adalah bahasa 
simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; 
ilmu tentang pola keeraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari 
unsur yang tidak di defenisikan ke aksioma atau teorema dan akhirnya ke 
dalil. Dalam matematika/berhitung berkaitan dengan stimulus respon dapat 
meningkatkan kecepatan keterampilan matematika/berhitung anak apabila 
diberikan latihan hafal dan praktek.34 
 
Berdasarkan beberapa defenisi matematika yang telah tersebut dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan suatu pelajaran yang tersusun secara 
beraturan, logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit.  
Hamzah B. Uno mengemukakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika merupakan hasil kegiatan dari belajar matematika dalam bentuk 
pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan 
siswa. Atau dengan kata lain hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belajar matematika.35 Dengan 
demikian jika dikaitkan dengan matematika, maka hasil belajar matematika 
merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam mata pelajaran matematika 
setelah mengikuti proeses belajar mengajar dalam waktu tertentu dengan 
menggunakan alat ukur berupa tes. 
 
 
                                                             
34Herman,  Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Cet I Bandung : Remaja 
Rosda Karya 2007), h. 1. 
35 Hamzah B. Uno. Op.cit., h.139 
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C. Kerangka Pikir 
Dalam pembelajaran matematika dibutuhkan kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang dilandasi oleh kemampuan siswa dalam memahami 
kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, guru harus menggunakan 
pendekatan yang tepat agar siswa tertarik untuk belajar dan mendapatkan 
pemahaman materi yang memuaskan. Menurut Ruseffendi (dalam Bansu I. 
Ansari) bahwa kebosanan siswa disebabkan, bagian terbesar dari matematika yang 
dipelajari siswa di sekolah tidak diperoleh melalui eksplorasi matematika, tetapi 
melalui pemberitahuan.36  
Kurangnya konsep dasar matematika memicu siswa melakukan kesalahan 
dalam menjawab soal matematika khususnya pecahan yang berakibat pada 
perolehan hasil belajar yang kurang memuaskan.  
Pembelajaran remedial merupakan suatu proses atau kegiatan untuk 
memahami dan meneliti dengan cermat mengenai berbagai kesulitan peserta didik 
dalam belajar. Kesulitan belajar peserta didik sangat beragam, ada yang mudah 
ditemukan sebab-sebabnya, tetapi sukar disembuhkan, tetapi ada juga yang sukar 
bahkan tidak dapat ditemukan sehingga tidak mungkin dapat sembuhkan hanya 
oleh guru. 
Pembelajaran remedial dimulai dari identifikasi kebutuhan peserta didik 
yang menjadi sasaran remedial. Kebutuhan peserta didik ini dapat diketahui dari 
analisisis kesulitan belajar peserta didik dalam memahami konsep-konsep tertentu 
berdasarkan analilsis kesulitan belajar itu, baru kemudian guru memberikan 
                                                             
36 Bansu I. Ansari. Op.cit., h.72 
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pembelajaran remedial. Secara umum skema kerangka pikir pada penelitian ini 
adalah; 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir 
 
 
Kelas Eksperimen (diterapkan 
Strategi Pengajaran Remedial 
Berdasarkan Tipe Kesalahan 
Ashlock  Pada Materi Pecahan) 
Kelas Kontrol (tidak diterapkan 
Strategi Pengajaran Remedial 
Berdasarkan Tipe Kesalahan 
Ashlock  Pada Materi Pecahan) 
 
Post-Test  
Analisis Komparasi (Efektivitas) 
Hasil Penelitian 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Palopo 
Pembelajaran Matematika (Materi Pecahan) 
Pre-Test  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian “Efektivitas Strategi Pengajaran Remedial Berdasarkan Tipe 
Kesalahan Ashlock Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 8 Palopo” merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Hal ini dikarenakan berkaitan dengan data-data berupa angka yang 
diolah menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Pada pendekatan ini, 
hipotesis penelitian telah dikemukakan sebelum penelitian dilakukan. Pendekatan 
kuantitatif merasa mengetahui apa yang diketahui sehingga desain yang 
dikembangkannya selalu merupakan rencana kegiatan yang bersifat 
mendefinisikan.1  
Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang melihat dan meneliti adanya akibat setelah 
subjek dikenai perlakuan pada variable bebasnya. 2  Dengan kata lain, pada 
penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh pelakuan dalam kondisi 
terkontrol. 3  Adapun desain penelitian yang digunakan adalah desain True 
Experimental Design dengan bentuk Pretest-Posttest Control Design. Desain 
penelitiannya adalah sebagai berikut: 
                                                          
1 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
h. 35. 
2M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Jakarta: Pustaka Setia, 
2005)h.39. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 11 
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Tabel 3.1 : Desain Penelitian 4 
 
 
 
Keterangan: 
E : Kelas Eksperimen 
K : Kelas Kontrol 
X : Pembelajaran dengan strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe 
kesalahan Ashlock 
O1  : Pre-Test kelas eksperimen. 
O2  : Post-Test kelas eksperimen. 
O3 : Pre-Test kelas kontrol 
O4 : Post-Test kelas kontrol 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 8 Palopo yang beralamat di Jalan 
Dr. Ratulangi No.66 Kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil di kelas VII tahun ajaran 2017/2018. Alasan dipilihnya kelas ini adalah 
karena berdasarkan hasil observasi awal masih banyak siswa yang mengalami 
kurang pemahaman konsep dasar matematika akibatnya siswa melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal. Selain itu, saat pembelajaran berlangsung 
terlihat siswa kurang memperhatikan pelajaran dan lebih banyak fokus bercerita 
ataupun bermain. 
 
.Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian Pada Google Map 
 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 112. 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E (R) O1 X O2 
K (R) O3  O4 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan secara tersurat yaitu 
yang berkenaaan dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang 
dicakup. Tujuan diadakannya populasi ialah agar dapat menentukan besarnya 
anggota sampel yang diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya 
daerah generelisasi. 5  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.6 Sedangkan 
Iqbal Hasan memberikan penjelasan tentang populasi yaitu totalitas dari semua 
objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap  yang  
akan diteliti.7  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 8 Palopo yang terdiri dari 9 kelas dengan jumah 281 siswa dengan rincian 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.2: Populasi Penelitian8 
     Kelas    Jumlah Siswa 
      VII1      31 
      VII2      31 
      VII3      32 
      VII4      31 
      VII5      31 
      VII6      30 
      VII7      31 
      VII8      32 
      VII9      32 
 
                                                          
5 Husaini Usman dan R Purnomo Setiady Akbar. Pengantar Statistika. (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2006), h.181 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. XX; Bandung:  
Alfabeta, 2014),  h. 80. 
7  Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). (Jakarta:Bumi 
Aksara, 2008), h.84 
8  Absensi Guru Mata Pelajaran Matematika. 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. 9  Sampel dapat juga diartikan bagian dari 
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. 10  Sampel 
penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling yaitu bentuk 
sampling yang populasinya dibagi menjadi beberapa kelompok (cluster) dengan 
menggunakan aturan-aturan tertentu. 11   Pengambilan sampel dengan teknik 
cluster random sampling dilakukan dengan mengambil dua kelas secara acak 
untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan Teknik 
pengambilan sampel tersebut, ditentukan kelas VII2 sebagai kelas kontrol dan 
kelas VII3 sebagai kelas eksperimen. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti. 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa  
berupa hasil pre-test dan post-test serta hasil observasi aktivitas guru dan siswa. 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui pihak kedua 
atau tangan kedua. Sumber data sekunder pada penelitian ini ialah sumber data 
                                                          
9 Riduwan. Dasar-dasar Statistika (Bandung : Alfabeta, 2003), h. 10 
10 Iqbal Hasan, Op.cit., h. 84 
11 Ibid., h. 90. 
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tertulis yang terdiri atas sumber buku (referensi) dan arsip dokumentasi berupa 
absen siswa dan dokumen pendukung hasil penelitian lainya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki oleh individua tau kelompok.12 Tes digunakan untuk memperoleh data 
hasil belajar matematika siswa. Tes dalam penelitian ini ada dua macam yaitu pre 
test dan post test. Kedua tes ini diberikan baik pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dalam bentuk essay test dengan jumlah soal masing-masing sebanyak 
5 butir. Data yang terkumpul merupakan skor hasil belajar siswa dari masing-
masing kelas. Nilai yang diperoleh siswa dikonversi ke satuan tertinggi 100 (nilai 
maksimum), dengan penilaian kesalahan siswa merupakan selisih nilai maksimum 
dan nilai hasil tes yang diperoleh siswa. 
2. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.13 Adapun Observasi 
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa 
dan lembar pengamatan aktivitas guru untuk memperoleh data tentang kelancaran 
                                                          
12 Riduwan. Op.cit., h. 57 
13 Ibid. 
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selama proses pembelajaran. Kelancaran selama proses pembelajaran yang 
dimaksud adalah apakah siswa sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pembelajaran dengan baik atau tidak. Untuk mengetahui kelancaran 
selama proses pembelajaran maka digunakan daftar cek (check list) (√). Daftar 
cek (check list) (√) adalah daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang akan 
diamati.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, dan 
foto-foto, film documenter, data yang relevan dengan penelitian 14  Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen ini untuk memperoleh data 
mengenai jumlah siswa, foto-foto selama proses pembelajaran, dan data 
penunjang lainnya khususnya yang berkaitan dengan gambaran umum sekolah. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan dan analisis data 
yang sebelumnya telah dicek apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekap 
semuanya. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis uji coba instrumen dan analisis statistik deskriptif inferensial. 
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
Sebelum tes dan lembar observasi digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas instrumen untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitasnya.  
                                                          
14 Ibid., h. 58 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrument. Validitas instrumen dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara 
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti, atau dengan kata lain instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid.15.  
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan uji validitas isi oleh 
ahli/pakar. Validitas isi adalah validitas yang diperoleh setelah dilakukan 
penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam 
tes (instrument) tersebut.16 Rancangan instrument tes diserahkan kepada 3 orang  
validator yang terdiri dari dua orang dosen matematika dan satu orang guru 
matematika di sekolah untuk divalidasi. Validator diberikan lembar validasi setiap 
instrumen untuk diisi dengan tanda centang (√) pada skala likert 1 – 4 seperti 
berikut in: 
Skor 1 : berarti tidak baik 
Skor 2 : berarti kurang baik 
Skor 3 : berarti baik 
Skor 4 : berarti sangat baik 
 
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut: 
V = 
∑𝑆
𝑛(𝑐−1)
 
Keterangan: 
S = r – lo 
r  = skor yang diberikan oleh validator 
lo = skor penilaian validitas terendah 
                                                          
15 Sugiyono, Op.cit, h. 173. 
16  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 164. 
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n = banyaknya validator 
c = skor penilaian validitas tertinggi17 
 
Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai 
kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil instrumen tersebut dengan 
kriterium. Salah satu teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah 
teknik korelasi product moment yang dikemukakan Pearson.18 Dengan demikian 
hasil perhitungan validitas dibandingkan dengan menggunakan interpretasi 
sebagai berikut :19 
Tabel 3.2 : Interpretasi Validitas Instrumen 
Interval Interpretasi 
0,00-0,20 Sangat Lemah/Sangat Rendah 
0,20 – 0,40 Lemah / Rendah 
0,40 – 0,70 Sedang /Cukupan 
0,70 – 0,90 Kuat /Tinggi 
0,90 – 1,00 Sangat Kuat / Sangat Tinggi 
 
Setelah proses validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah 
menguji reliabilitas dari instrumen yang digunakan. Seperangkat instrumen 
dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 
Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain 
waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Adapun cara yang 
digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas adalah sebagai berikut : 20 
𝑅 =  
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅
𝑑 (𝐴)̿̿ ̿̿ ̿̿ ̿ −  𝑑(𝐷)̿̿ ̿̿ ̿̿ ̿
 
                                                          
17 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 
113. 
18 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Ed.2; Jakarta: Bumi Aksara, 
2017), h.85 
19 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed.1-16; Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2006), h.193  
20 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi, Cet. III; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2002), h.109. 
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Keterangan: 
R  = Percentage of Agreements 
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅ = 1 (Agreements) 
𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅ = 0 (Desagreemets) 
 
Seperti halnya validitas, untuk mengetahui ketetapan reliabilitas suatu 
instrumen juga pada dasarnya dilihat kesejajaran hasil. Teknik korelasi product 
moment juga dapat digunakan untuk mengetahui kesejajaran hasil dalam 
reliabilitas instrumen. 21  Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3 : Interpretasi Reliabilitas Instrumen 22 
Interval Interpretasi 
0,00-0,20 Sangat Lemah/Sangat Rendah 
0,20 – 0,40 Lemah / Rendah 
0,40 – 0,70 Sedang /Cukupan 
0,70 – 0,90 Kuat /Tinggi 
0,90 – 1,00 Sangat Kuat / Sangat Tinggi 
 
2. Analisis Data Hasil Penelitian 
Analisis statistika yang digunakan untuk mengolah data hasil penelitian 
adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 
adalah susunan angka yang memberikan gambaran tentang data yang disajikan 
dalam bentuk-bentuk tabel, diagram, histogram, polygon frekuensi, ozaiv (ogive), 
ukuran penempatan (median, kuartil, desil, dan persentil), simpangan baku, angka 
baku, kurva normal, korelasi, dan regresi linear. 23  Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk menyajikan data tertentu dalam bentuk tabel dan diagram. Untuk 
                                                          
21 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Ed.2; Jakarta: Bumi Aksara, 
2017), h.104. 
22 Anas Sudijono, loc.cit. 
23 Husaini Usman dan R Purnomo Setiady Akbar. Op.cit., h.3. 
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keperluan penelitian, digunakan rata-rata, median, modus, nilai maksimum, nilai 
minimum, varians,  dan standar deviasi. 
Adapun Kriteria dan ukuran keberhasilan hasil belajar yang digunakan 
mengacu kepada nilai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMP 
Negeri 8 Palopo. Untuk mata pelajaran matematika  KKM yang berlaku yaitu 75. 
Dan jika 70% siswa sudah mencapai nilai KKM maka siswa tersebut dinyatakan  
tuntas secara klasikal.24 
Tabel 3.5: Interpretasi kategori Hasil Belajar 25 
No. Interval Skor Kategori 
1. 90 – 100 Baik sekali  
2. 80 – 89 Baik  
3. 75 – 79 Cukup  
4. 0 – 74 Kurang 
 
Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan persentase jenis 
kesalahan siswa menurut Soedjadi adalah sebagai berikut:  
𝑃 =
𝑛
𝑁
𝑥 100%  
Keterangan: 
P = persentase masing-masing kategori kesalahan 
n = banyaknya kesalahan untuk masing-masing kategori kesalahan 
N = banyaknya kesalahan untuk seluruh kategori kesalahan. 
Tabel 3.6 : Klasifikasi Persentase Banyaknya Kesalahan26 
Persentase  Kategori  
𝑃 ≥ 55 % Sangat tinggi 
40% ≤ 𝑃 < 55% Tinggi  
25% ≤ 𝑃 < 40% Cukup tinggi  
10% ≤ 𝑃 < 25% Kecil  
P < 10% Sangat kecil 
                                                          
24 Murlina, (Guru Matematika SMP Negeri 8 Palopo), “ Wawancara”, tanggal 28 Agustus 
2017. 
25 Ibid. 
26  Ida Nuraida,  Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya, Jurnal Teori dan Riset Matematika (TEOREMA) 
Vol. 1 No. 2, Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Galuh Ciamis (2017),  h.27 
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Statistik inferensial adalah salah satu alat untuk mengumpulkan data, 
mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan analisis 
data yang dikumpulkan tadi 27  Analisis statistik inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. statistik uji yang digunakan adalah uji-Z, namun 
sebelum dilakukan uji hipotesis dengan uji-Z terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan 
pengujian hipotesis. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai skewness dan dan kurtosis terletak antara -2 dan +2.28 Untuk 
menguji normalitas data sampel yang diperoleh, maka digunakan pengujian 
kenormalan data dengan skewness (nilai kemiringan) dan kurtosis (titik 
kemiringan) dengan rumus sebagai berikut: 
Nilai skewness = 
𝒔𝒌𝒆𝒘𝒏𝒆𝒔𝒔
𝒔𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓𝒕 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓 𝒐𝒇 𝒔𝒌𝒆𝒘𝒏𝒆𝒔𝒔
 
Nilai kurtosis = 
𝒌𝒖𝒓𝒕𝒐𝒔𝒊𝒔
𝒔𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓𝒕 𝒆𝒓𝒓𝒐𝒓 𝒐𝒇 𝒌𝒖𝒓𝒕𝒐𝒔𝒊𝒔
 
 
b. Uji Homogenitas 
Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan :  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑏
𝑉𝑘
 
                                                          
27 Husaini Usman dan R Purnomo Setiady Akbar. Op.cit., h.3-4. 
28 Purbayu Budi Santosa dan Ashari, Analisis Statistic dengan Microsoft Excel & 
SPSS.(Yogyakarta : Andi Offset, 2005), h.235 
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Keterangan : 𝑉𝑏= Varians terbesar 
𝑉𝑘 = varians terkecil.
29 
Adapun kriteria pengujian yaitu : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka sampel yang diteliti homogen, pada taraf 
signifikan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = ( 𝑉𝑏,𝑉𝑘 ); dimana 𝑉𝑏 = 𝑛𝑏 – 1, 
dan 𝑉𝑘 = 𝑛𝑘 - 1. 
Keterangan:  𝑛𝑏 = Jumlah sampel varians terbesar. 
𝑛𝑘 = jumlah sampel varians terkecil. 
 
Jika hasil uji homogenitas menunjukkan tidak homogen maka salah satu 
asumsi independent t test tidak terpenuhi. Oleh karena itu dilakukan pengujian 
alternative rata-rata kelompok dengan menggunakan uji independent t test 
unequal variance.  
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Hasil Pre-tes Kelas Kontrol dan Pre-tes Kelas 
Eksperimen sebelum Perlakuan 
 
Untuk mengetahui kesamaan dua rata-rata dua kelompok sebelum 
perlakuan maka perlu diuji menggunakan kesamaan rata-rata. Adapun hipotesis 
yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : 1=2 
𝐻1 : 1≠2 
 
Keterangan: 
 
H0 : Rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan rata-rata pre test kelas 
kontrol. 
H1 : Rata-rata pre test kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata pre test 
kelas kontrol. 
 
                                                          
29Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, op.cit., h.134. 
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 Oleh karena kedua data sampel termasuk besar maka rumus yang 
digunakan:30 
𝑧 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑆𝑔𝑎𝑏√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Keterangan : 
Z =  Uji-z 
?̅?1 =  Rata-rata sampel kelas kontrol 
?̅?2 =  Rata-rata sampel kelas eksperimen 
𝑆𝑔𝑎𝑏 = Nilai deviasi standar gabungan 
𝑆1 =  Simpangan baku kontrol 
𝑆2  = Simpangan baku eksperimen 
𝑛1  =  Jumlah peserta didik kelas kontrol 
𝑛2  = Jumlah peserta didik kelas eksperimen 
Kriteria pengujian adalah H1 diterima jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dimana 𝑧 =
𝑧(1−𝛼)(𝑑𝑘) dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% dan dk= (𝑛1 + 𝑛2 − 2). 
𝑆𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
 𝑆1
2 =  Varians data sampel kelas kontrol 
 𝑆2
2 = Varians data sampel kelas eksperimen 
d. Uji Hipotesis Hasil Post-tes Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen 
setelah Perlakuan 
 
Setelah data diuji asumsi dan data tersebut terbukti datanya normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-z. hipotesis 
yang akan diuji adalah : 
H0 ∶ 𝜇1 ≤ 𝜇2 
H1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 
 
                                                          
30Ibid. h. 144 
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Keterangan : 
𝜇1 : Rata-rata data kelompok eksperimen 
𝜇2 : Rata-rata data kelompok kontrol. 
H0 : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen tidak lebih baik dari  hasil 
belajar kelas kontrol 
H1 : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada  hasil belajar 
kelas kontrol. 
 
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji-z dan langkah-langkahnya 
sama dengan uji kesamaan dua rata-rata pada pre-test. 
Dan kriteria pengujian yaitu jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan (𝑑𝑘) = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan taraf signifikan yang digunakan (𝛼) =
0,05 atau 5%. 
Jika hasil uji homogenitas menunjukkan tidak homogen maka salah satu 
asumsi independent t test tidak terpenuhi. Oleh karena itu dilakukan pengujian 
alternative rata-rata kelompok dengan menggunakan uji independent t test 
unequal variance.  
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi atau sig, (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima atau H1 
ditolak; 
2) Jika nilai signifikansi atau sig, (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 
diterima. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian1 
SMP Negeri 8 Palopo yang beralamatkan di Jalan Dr. Ratulangi No.66 
Balandai Kecamatan Bara Kota Palopo dengan kode Nomor statistik sekolah 
(NSS) : 201196201002 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 40307837 
dengan kategori sekolah adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) yang berdiri 
pada tahun 1965 dengan status kepemilikan tanah/bangunan adalah milik 
pemerintah Kota Palopo dengan luas tanah 19. 694 m2. Letak SMP Negeri 8 
Palopo sangat strategis karena berada dikompleks pendidikan. 
Pada tahun 1965 SMP Negeri 8 Palopo pertama kali dikenal dengan nama 
Sekolah Tehnik Negeri (STN) yang dipimpin oleh Bapak D.D. Eppang sampai 
tahun 1971. Adapun jurusan yang ada pada saat itu adalah Jurusan bangunan 
gedung dan jurusan bangunan batu dan pada tahun 1971 sampai dengan tahun 
1995 Sekolah Tehnik Negeri dipimpin oleh Bapak Sulle Bani. kemudian pada 
tahun 1995 sampai pada tahun 1997 Sekolah Tehnik Negeri (STN) berubah nama 
menjadi SMP Negeri 9 Palopo  program keterampilan dengan lima jurusan, yaitu 
jurusan tata niaga, jurusan bangunan kayu, jurusan bangunan batu, jurusan listrik, 
dan jurusan pabrikasi logam. Kemudian pada tahun 1998 berubah nama menjadi 
SMP Negeri 8 Palopo yang pada saat itu dipimpin oleh bapak Drs. Suprihono. 
                                                             
1 Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 8 Palopo 
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SMP Negeri 8 Palopo dikenal sebagai salah satu SMP terkemuka di Palopo 
dengan Standar Nasional. 
SMP Negeri 8 Palopo telah mengalami pergantian kepala sekolah selama 6 
kali, adapun nama-nama kepala sekolah yang menjabat yaitu : 
a. Drs. Idrus, M.Pd. menjabat pada tahun 2000-2003 
b. Drs. Rasman, M.Pd. menjabat pada tahun 2005 
c. Abdul Muis, S.Pd. menjabat pada tahun 2005-2012 
d. Abdul Aris Lainrang, S.Pd., M.Pd. menjabat pada tahun 2012-2013 
e. Abdul Zamad, S.Pd., M.Si. menjabat pada tahun 2013-2015 
f. Drs. H. Basri M., M.Pd. yang menjabat pada saat ini.2 
Adapun  visi dan misi SMP Negeri 8 Palopo adalah sebagai berikut: 
a. Visi : Unggul dalam prestasi yang bernafaskan keagamaan  
b. Misi : 
1) Melaksanakan pengembangan system pembelajaran intentif 
2) Melaksanakan pengembangan rencana program pengajaran 
3) Melaksanakan pengembangan system penilaian  
4) Melaksanakan pengembangan SKBM 
5) Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan local 
6) Melaksanakan peningkatan propesional guru 
7) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatanCTL 
8) Melaksanakan bimbingan belajar yang intensif 
9) Melaksanakan peningkatan sarana pendididkan 
10) Melaksanakan peningkatan  prasarana pendidikan  
                                                             
2 Dra Murlina, (Guru Matematika SMP Negeri 8 Palopo), “ Wawancara”, tanggal 30 
September 2017 
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11) Melaksanakan kegiatan remedial 
12) Melaksanakan pengembangan kelembagaan 
13) Melaksanakan pengembangan manajemen sekolah 
14) Melaksanakan peningkatan penggalangan peran serta masyarakat dalam 
pembiayaan pndidikan 
15) Melaksanakan pembiayaan olahraga 
16) Melaksanakan pembinaan kerohnian 
17) Melaksanakan penegakan peraturan-peraturan dalam lingkungan sekolah 
18) Melaksanakan pengembangan perangkat penilaian 
19) Melaksanakan pengembangan kurikulum 
Mengenai keadaan guru SMP Negeri 7 Palopo pada dasarnya sama seperti 
guru pada umumnya. Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang 
sangat dominan dalam pelaksanaan perencanaan pembelajaran di suatu lembaga 
pendidikan. Guru sebagai anggota dari masyarakat yang bersifat kompetensi dan 
dapat kepercayaan untuk melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer 
nilai-nilai pendidikan kepada siswa sebagai suatu jabatan professional yang 
dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu 
kedudukan fungsional yang melaksanakan tanggungjawabnya sebagai pengajar, 
pemimpin, dan orang tua.  
  Guru merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam pendidikan 
sebagai subyek pengajar khususnya sebagai fasilitator pendidikan untuk 
membentuk karakter siswa. Guru juga memiliki peran dalam merencanakan, 
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melaksanakan dan melakukan evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah 
dilakukan dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidikan dan pengajar.   
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat 
dominan dalam pelaksanaan perencanaan pengajaran di suatu lembaga 
pendidikan. Guru sebagai anggota dari masyarakat yang bersifat kompetensi dan 
mendapat kepercayaan untuk melaksanakan tugas mengajar dalam rangka 
mentransfer nilai-nilai pendidikan kepada siswa sebagai suatu jabatan professional 
yang dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu 
kedudukan fungsional yang melaksanakan tanggungjawabnya sebagai 
pengajar,pemimpin, dan orang tua. 
Guru merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam pendidikan 
sebagai subyek pengajar khusunya sebagai fasilitator pendidikan agama Islam 
untuk membentuk karakter siswa. Guru juga memiliki peran dalam merencanakan, 
melaksanakan dan melakukan evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah 
dilakukan dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. 
Begitu pentingnya peranan guru, sehingga tidaklah mungkin 
mengabaikan eksistensinya sebagai pengajar. Seorang guru yang benar-benar 
menyadari profesi keguruannya, akan dapat mengantar siswanya kepada tujuan 
kesempurnaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi suatu sekolah senantiasa 
mengevaluasi dan mencermati perimbangan antara edukatif dan populasi siswa. 
Bila tidak Berimbang maka akan mempengaruhi atau bahkan menghambat proses 
jalannya pendidikan. 
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Seorang guru harus terpanggil untuk mendidik, mencitai siswanya, dan 
bertanggung jawab terhadap siswanya, karena keterpanggilan nuraninyalah untuk 
mendidik, maka ia harus mencintai siswanya tanpa membedakan status sosialnya. 
Berhasil tidaknya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru 
pada sekolah itu, baik dari segi kualitasnya maupun kuantitasnya. Untuk itu, 
penulis paparkan keadaan pimpinan, guru, dan tata usaha SMP Negeri 8 Palopo 
sebagai berikut  
Tabel 4.1 : Keadaan Pimpinan SMP Negeri 8 Palopo 
NO NAMA NIP JABATAN 
1 Drs. H. Basri M., M.Pd 19671231 199512 1 017 Kepala sekolah 
2 Muh. Adi Nur, S.Pd., 
M.Pd 19630320 198703 1 014 Wakasek 
 
Tabel 4.2 : Keadaan Guru dan Tata Usaha di SMP Negeri 8 Palopo 
NO. NAMA NIP GOLONGAN 
1 Ipik Jumiati 19760123 200012 2 002 IV/a 
2 Dra. Burhana 19571231 198703 2 031 IV/b 
3 Dra. Nurhidaya 19651231 199003 2 052 IV/b 
4 Muh. Adi Nur, S.Pd., M.Pd. 19630320 198703 1 014 IV/b 
5 Drs. Ahmad 19680819 199512 1 006 IV/b 
6 Drs. Eduard M 19680523 199702 1 001 IV/b 
7 Ni Wayan Narsini, S.Pd 19660402 199501 2 001 IV/b 
8 Drs. I Made Swena 19680723 199703 1 002 IV/b 
9 Krismawati P., S.Pd. 19700310 199802 2 002 IV/b 
10 Yerni Sakius, S.Pd. 19721224 199802 2 002 IV/b 
11 Pasombaran, S.Pd. 19701231 199802 1 017 IV/b 
12 Ubat, S.Pd. 19670718 200003 1 003 IV/b 
13 Dra. Anriana Rahman 19690425 199702 2 003 IV/b 
14 Martha Palambingan, S.Pd 19670725 198803 2 013 IV/b 
15 Ismail Sumang 19630806 199003 1 016 IV/b 
16 Nadirah, S.Ag. 19560806 198602 1 018 IV/a 
17 Dra. Rahayu D., M.Pd.I 19671015 199403 2 007 IV/a 
18 Abd. Gani, S.Pd. 19660418 199001 1 004 IV/a 
19 Sem Poanganan 19571207 198003 1 014 IV/a 
20 Welem Pasiakan, S.Pd. 19660424 199003 1 010 IV/a 
21 Titik Sulistiani, A.Md. Pd 19651121 199512 2 002 IV/a 
22 Hartati Srikandi S., S.Pd. 19670306 199602 2 001 IV/a 
23 Dra. Murlina 19670707 199903 2 004 IV/a 
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24 Baharuddin, S.Pd. 19631231 199512 1 019 IV/a 
25 Rosneni Genda, S.Pd. 19711202 199903 2 005 IV/a 
26 Ipik Jumiati, S.Pd. 19760123 200012 2 002 IV/a 
27 Rosdiana Masri, S.Pd. 19771204 200312 2 005 IV/a 
28 Usman, S.Pd. 19691231 200502 1 018 III/d 
29 Hasma Yunus, S.Pd. 19790512 200312 2 008 III/d 
30 Haerati, SE., M.Pd. 19681122 200502 2 004 III/d 
31 Agustan, S.pd 19780727 200604 1 008 III/d 
32 Patimah, S.Ag. 19720331 200604 2 012 III/d 
33 Irmawanti Sari, S.Pd 19761206 200502 2 004 III/d 
34 Drs. Hairuddin 19641231 200604 1 117 III/d 
35 Syamsul Bahri, SP 19701231 200701 1 119 III/d 
36 Sitti Hadijah, S.Pd 19791117 200701 2 013 III/d 
37 Andi Nasriani, S.Pd. 19800103 200902 2 006 III/c 
38 Yurlin Sariri, S.Kom 19780729 200902 2 002 III/c 
39 Ekha Satriany S., S.Si, M.Si 19820817 200902 2 007 III/c 
40 Husnaini, S.Pd.I., M.Pd. 19840820 200902 2 007 III/c 
41 Sri Handayani Nasrun, S.Pd 19820728 201001 2 032 III/c 
42 Eka Paramita, S.Pd. 19850222 201001 2 029 III/c 
43 Nur Afriany Syarifuddin, S.Pd. 19840307 201001 2 039 III/c 
44 Asrika Achmad, S.Pd 19840307 201001 2 039 III/c 
45 Evasanti, S.Si. 19830322 201001 2 020 III/b 
46 Musrifah, S.Pd. 19850321 201101 2 013 III/b 
47 Imelda Wilsen Taruk, S.Pd 19810819 201101 2 012 III/b 
48 Unna Kurniawan, S.Pd 19840421 200903 1 005 III/b 
49 Hasniah 19671231 199203 2 057 III/a 
50 Syahyuddin 19761030 199802 1 001 III/a 
51 Nurmiati 19660718 198703 2 011 III/c 
52 Pahrir Taherong 19600921 200604 1 004 III/b 
53 Nasrah, S.Pd.I  Honor 
54 Nurmayanti J, S.Pd  Honor 
55 Debora Tiku, S.Th  Honor 
56 Nirwana, S.Pd.  Honor 
57 Fahruddin B. Hamid, SE  Honor 
58 Yani Herlin, SE  Honor 
59 Yulianus  Honor 
60 Idul Rahmat, S.Pd  Honor 
61 Ahmad Rizal D, S.Pd.I  Honor 
62 Adi Anugrah, S.Pd  Honor 
63 Irma Boimen  Honor 
64 Nurmiati, S.Pd  Honor 
65 Moehammad Taufid Ismail  Honor 
66 Nivon Baru, S.Pd  Honor 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa secara kuantitas guru SMP 
Negeri 8 Palopo sudah cukup memadai, tinggal bagaimana masing-masing guru 
tersebut mengembangkan ilmunya dan memacu peran serta fungsinya sebagai 
guru professional secara maksimal. 
Selain guru, siswa juga adalah merupakan faktor penentu dalam proses 
terbentuknya suatu karakter pada dirinya. Siswa adalah subyek sekaligus obyek 
pembelajaran, sebagai subyek karena siswa yang menentukan hasil belajar, 
sebagai obyek karena siswa menerima pembelajaran dari guru. Oleh karena itu, 
siswa memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan kualitas 
perkembangan potensi pada dirinya. 
Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan, keberadaan 
siswa pun sangat memegang peranan penting. Lancar dan macetnya sebuah 
sekolah, biasanya tampak dari keberadaan siswanya, kapasitas atau mutu siswa 
pada suatu lembaga pendidikan akan menggambarkan kualitas lembaga 
pendidikan tersebut. Oleh karena itu, siswa yang merupakan bagian dari pelaku 
proses belajar mengajar haruslah mendapat perhatian khusus dari pihak pelaku 
pendidikan, supaya mereka dapat melaksanakan amanah sebagai generasi penerus 
agama, bangsa dan negara. 
Siswa merupakan komponen yang paling dominan dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar, dimana siswa menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan 
pendidikan. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan sangat ditentuian oleh 
bagaimana merubah sikap, tingkah laku dan membentuk karakter siswa secara 
positif. Setiap siswa mempunyai tugas perkembangan ke arah yang wajar baik 
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fisik maupun mental, banyak sekali tugas-tugas perkembangan anak mulai dari 
sejak lahir hingga dewasa. Oleh karena itu, sekolah mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan bimbingan kepada siswa agar tuagas-tugas perkembangan 
itu dapat terselesaikan dengan baik. 
Tidak adanya pencerminan guru terhadap karakter yang dimiliki siswa 
akan menyebabkan interaksi yang tidak kondusif karena tidak memenuhi standar 
kebutuhan siswa yang akan diidentifikasi melalui karakter siswa. Oleh karena itu, 
identifikasi karakter siswa harus dilakukan sedini mungkin. Berikut dikemukakan 
keadaan siswa di SMP Negeri 8 Palopo: 
Tabel 4.3 : Keadaan Siswa SMP Negeri 8 Palopo Tahun Pelajaran 2018/2019 
KELAS JUMLAH SISWA TOTAL SISWA 
VII VII.1 31 Siswa 281 
VII.2 31 Siswa 
VII.3 32 Siswa 
VII.4 31 Siswa 
VII.5 31 Siswa 
VII.6 30 Siswa 
VII.7 31 Siswa 
VII.8 32 Siswa 
VII.9 32 Siswa 
VIII VIII.1 30 Siswa 283 
VIII.2 32 Siswa 
VIII.3 32 Siswa 
VIII.4 32 Siswa 
VIII.5 30 Siswa 
VIII.6 32 Siswa 
VIII.7 31 Siswa 
VIII.8 32 Siswa 
VIII.9 32 Siswa 
IX IX.1 26 Siswa 216 
IX.2 26 Siswa 
IX.3 27 Siswa 
IX.4 26 Siswa 
IX.5 29 Siswa 
IX.6 28 Siswa 
IX.7 29 Siswa 
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IX.8 25 Siswa 
IX.9 28 Siswa 
Jumlah 780 Siswa 
Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 8 Palopo Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari segi kuantitas SMP 
Negeri 8 Palopo cukup membanggakan. Hal ini tidak lepas dari kepercayaan 
masyarakat dan usaha melakukan sosialisasi tentang keberadaan SMP Negeri 8 
Palopo tersebut agar tidak tertinggal dari sekolah-sekolah lainnya, artinya SMP 
Negeri 8 Palopo tidak perlu dikhawatirkan atau diragukan keunggulan dan 
kapasitasnya dalam hal membina karakter siswa. 
Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu 
faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Jika 
srana dan prasarana yang lengkap standar minimal, maka kemungkinan 
keberhasilan proses belajar mengajar ikut menentukan keberhasilan proses belajar 
mengajar yang bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 
Karena bagaimana pun maksimalnya proses belajar mengajar yang melibatkan 
guru dan siswa tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, maka 
proses tersebut tidak akan berhasil secara maksimal. Jadi, antara profesionalisme 
guru, motivasi belajar siswa, serta kesiapan sarana dan prasarana yang saling 
berkaitan antara satu dan yang lainnya. 
 Sarana dan prasarana memang adalah salah satu hal sangat penting 
menjadi perhatian bagi suatu sekolah untuk  mendukung lancarnya proses 
pendidikan. Oleh karena itu, maksimalnya ketiga komponen tersebut harus 
menjadi perhatian yang serius, dengan kelengkapan dan adanya perhatian serius 
dari berbagai pihak tentang sarana dan prasarana SMP Negeri 8 Palopo ini, maka 
53 
 
 
 
 
keberhasilan proses belajar mengajar pun ikut mendukung dan tentunya 
pembentukan karakter siswa dapat terealisasi dengan baik pula. Berikut 
dikemukakan keadaan sarana dan prasaranna di SMP Negeri 8 Palopo: 
 
Tabel 4.4 :Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 8 Palopo 
Jenis Ruangan Dan Gedung JML 
Keadaan 
Rusak 
Berat 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Ringan 
Ruang Kelas untuk belajar 27 - - 3 
Ruang kepala sekolah 1 - - - 
Ruang Wakil Kepala sekolah 1 - - - 
Ruang Guru 1 - - - 
Ruang Tata Usaha 1 - - - 
Ruang perpustakaan 1 - - - 
Ruang Lab. IPA 1 - - 1 
Ruang Lab. IPS - - - - 
Ruang Lab. Bahasa 1 - - - 
Ruang Lab. Tik 1 - - - 
Ruang UKS 1 - - 1 
Jamban/WC 7 - - - 
Mushollah 1 - - - 
Kantin 1 - - - 
Pos Jaga 1 - - - 
Lapangan Basket 1 - - - 
Lapangan Takrow 1 - - - 
Lapangan sepak Bola 1 - - - 
Lapangan Volly 2 - - - 
Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 8 Palopo. 
Berdasarkan tabel di atas, sarana dan prasarana dapat berfungsi untuk 
membantu dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 8 Palopo, khususnya yang 
berhubungan langsung dalam kelas. Sarana yang lengkap akan menjamin 
tercapainya tujuan pembelajaran, begitupun sebaliknya sarana dan prasarana yang 
standar minimal tidak akan mendukung kesuksesan proses belajar mengajar, 
bahkan besar kemungkinan bisa menghambat. 
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2. Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil 
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil 
penelitian. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari analsis uji coba instrumen, 
analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir. 
a. Analisis Uji Coba Instrumen 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas ahli (isi). 
Instrumen sebelum diberikan kepada siswa yang akan diteliti terlebih dahulu 
dilakukan validitas isi (ahli) dengan cara memberikan kepada 3 validator yang 
cukup berpengalaman dalam membuat soal. Kemudian perhitungan validitas isi 
dapat dilihat dari penggabungan pendapat beberapa validator sehingga instrument 
tes dapat diberikan kepada siswa yang akan diteliti. Adapun ketiga validator 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Validator Instrumen Post-Tes 
No Nama Jabatan 
1 Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 Nilam Permata Sari, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 Ekha Satriany S.,S.Si.,M.Pd Guru Matematika SMP Negeri 8 Palopo 
         
Adapun hasil validasi instrument tes dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.6: Hasil Uji Validitas Instrumen Post Test  
Bidang 
Telaah 
Kriteria 
Penilaian (1 2 3 
4 ) 
V 
Validator  
I II III 
Materi 
Soal  
1.Soal- soal sesuai dengan 
indicator 
2.Batasaan pertanyaaan dan 
jawaban  
3.Materi yang ditanyakan 
sesui dengan kompotensi 
4.Isi materi sesuai dengan 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
0,778 
 
0,778 
 
0,778 
 
0,778 
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jenjang, jenis sekolah 
dengan tingkat kelas.  
Konstruksi 1.Menggunakan kata Tanya 
atau perintah yang 
menuntut jawaban uraian  
2.Arah petunjuk yang 
jelastentang cara 
mengerjakan soal  
3.Ada pedoman 
penskoraannya 
4.Tabel, gambar, grafik 
disajikan dengn jelas dan 
terbaca  
5.Butir soal tidak bergantung 
pada butir soal sebelumnya 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 
4 
 
 
 
4 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
0,889 
 
 
 
0,889 
 
 
0,778 
 
0,778 
 
 
0,778 
Bahasa 1.Rumusan kalimat soal 
komunikatif 
2.Butir soal menggunakan 
bahasa Indonesia yang baku 
3.Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah pengertian  
4.Menggunkan bahasa atau 
kata yang umum (bukan 
bahasa local ) 
5.Rumusan soaltidak 
mengandung kata- kata 
yang dapat menyinggung 
perasaan peserta didik  
3 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
3 
 
3 
 
3 
 
 
4 
 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
0,778 
 
0,889 
 
0,889 
 
 
1 
 
 
0,889 
Rata-rata penilaian total ( ?̅?) :  0,834 (Kuat/Tinggi) 
 
Berdasarkan tabel 4.6, jika perolehan nilai V (Aiken’s) disesuaikan dengan 
kriterium atau interpretasi validitas instrumen maka instrument post test memiliki 
tingkat validitas tinggi. Dengan demikian instrument post tes dinyatakan layak 
digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya akan diuji 
kereliabelnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.7: Hasil Reliabilitas Instrumen Post-test 
 
Bidang 
Telaah 
Kriteria 
Penilaian 
𝑷𝑨 (1) 
0.25 
(2) 
0,5 
(3) 
0,75 
(4) 
1 
Materi Soal  1. Soal- soal sesuai dengan 
indicator 
  
2 1 0,833 
2. Batasaan pertanyaaan dan 
jawaban 
  
2 1 0,833 
3. Materi yang ditanyakan 
sesui dengan kompotensi 
  
2 1 0,833 
4. Isi materi sesuai dengan 
jenjang, jenis sekolah 
dengan tingkat kelas.  
  
2 
 
1 0,833 
Konstruksi 1. Menggunakan kata Tanya 
atau perintah yang menuntut 
jawaban uraian  
  
1 2 0,917 
2. Arah petunjuk yang 
jelastentang cara 
mengerjakan soal 
  
1 2 0,917 
3. Ada pedoman 
penskoraannya 
  
2 1 0,833 
4. Tabel, gambar, grafik 
disajikan dengn jelas dan 
terbaca  
  
2 1 0,833 
5. Butir soal tidak bergantung 
pada butir soal sebelumnya 
  
2 1 0,833 
Bahasa 1. Rumusan kalimat soal 
komunikatif 
  
2 1 0,833 
2. Butir soal menggunakan 
bahasa Indonesia yang baku 
  
1 2 0,917 
3. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah pengertian  
  
1 2 0,917 
4. Menggunkan bahasa atau 
kata yang umum (bukan 
bahasa local ) 
  
 3 1 
5. Rumusan soal tidak 
mengandung kata- kata yang 
dapat menyinggung 
perasaan peserta didik  
  
1 2 0,917 
Rata-rata Percentage of Agreements (PA) : 0,875 Kuat/Tinggi 
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Berdasarkan tabel 4.7, jika perolehan nilai rata-rata Percentage of 
Agreements (PA) disesuaikan dengan kriterium atau interpretasi reliabilitas 
instrumen maka instrument post test dinyatakan reliabel.  
b. Hasil Analisis Penelitian 
Berikut dipaparkan hasil analisis data penelitian baik secara deskriptif 
maupun inferensial. 
1) Hasil Analisis Statistik Deskriptif  
a) Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 
Berikut dipaparkan hasil analisis statistik deskripsi nilai awal dan post tes 
untuk kelas kontrol.  
Tabel 4.8 : Deskripsi Nilai Awal dan Hasil Post Test Kelas Kontrol 
 Nilai Awal Post Test 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 70.8065 71.2903 
Median 70.0000 70.0000 
Mode 63.00a 68.00a 
Std. Deviation 12.51777 12.19889 
Variance 156.695 148.813 
Skewness .247 .053 
Std. Error of Skewness .421 .421 
Kurtosis -.871 -.828 
Std. Error of Kurtosis .821 .821 
Range 43.00 42.00 
Minimum 50.00 50.00 
Maximum 93.00 92.00 
Sum 2195.00 2210.00 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor nilai awal kelas 
kontrol memperoleh skor rata-rata (𝜇) = 70.8065 dari skor ideal 100 dengan 
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standar deviasi (𝜎) = 12.51777; skor tertinggi (maksimum) = 93; dan skor 
terendah (minimum) = 50. Sedangkan skor post test kelas kontrol memperoleh 
skor rata-rata (𝜇) = 71.2903 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi (𝜎) =
12.19889; skor tertinggi (maksimum) = 92; dan skor terendah (maksimum) = 50. 
Perolehan tersebut jika disesuaikan interpretasi kategori hasil belajar maka baik 
nilai awal maupun hasil post test kelas kontrol keduanya termasuk dalam kategori 
kurang.  
Selanjutnya untuk mengetahui gambaran hasil belajar secara kuantitatif 
pada kelas kontrol, dapat dilihat dari perbandingan persentase jumlah siswa yang 
memiliki hasil belajar kategori baik sekali, baik, cukup, dan kurang melalui tabel 
berikut. 
Tabel 4.9 : Persentase Kategori Perolehan Hasil Nilai Awal Kelas Kontrol 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentasi (%) 
1 90 – 100 Baik sekali  4 12,903 
2 80 – 89 Baik  5 16,129 
3 75 – 79 Cukup  2 6,452 
4 0 – 74 Kurang 20 64,516 
Jumlah 31 100 
 
 Tabel 4.10 : Persentase Kategori Perolehan Hasil Post-Test Kelas 
Kontrol 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentasi (%) 
1 90 – 100 Baik sekali  4 12,903 
2 80 – 89 Baik  5 16,129 
3 75 – 79 Cukup  2 6,452 
4 0 – 74 Kurang 20 64,516 
Jumlah 31 100 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dan 4.10 diperoleh bahwa skor hasil belajar siswa 
yang diukur melalui hasil nilai awal dan post test untuk kelas kontrol termasuk 
dalam kategori kurang. Perolehan ini tergolong masih sangat rendah apabila 
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dikaitkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
sekolah yaitu 75. 
Selanjutnya untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 : Persentase Ketuntasan Hasil Nilai Awal Kelas Kontrol 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 
1. 75– 100 Tuntas 11 35,484 
2. 0 – 74 Tidak Tuntas 20 64,516 
Jumlah 31 100 
 
Tabel 4.12 : Persentase Ketuntasan Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 
1. 75– 100 Tuntas 11 35,484 
2. 0 – 74 Tidak Tuntas 20 64,516 
Jumlah 30 100 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa baik pada hasil nilai 
awal maupun hasil post test terdapat 11 siswa yang tuntas dengan persentase 
35,484% dan 20 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 64,516%. Dengan 
demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol tidak mengalami peningkatan secara kategori yaitu kategori kurang.  
Berikut peneliti paparkan hasil analisis tipe kesalahan Ashlock baik pada 
hasil tes nilai awal maupun hasil post test untuk kelas kontrol.  
Tabel 4.13 : Statistik Deskriptif Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil Nilai 
Awal Kelas Kontrol 
 
Penggunaan 
Operasi Menghitung Algoritma 
Jawaban 
Acak 
N Valid 31 31 31 31 
Missing 0 0 0 0 
Mean 6.03 6.84 8.29 8.03 
Median 5.00 10.00 10.00 8.00 
Mode 5 10 10 10 
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Std. Deviation 3.146 4.480 3.607 3.911 
Variance 9.899 20.073 13.013 15.299 
Skewness -.018 -.138 -.001 .435 
Std. Error of Skewness .421 .421 .421 .421 
Kurtosis -.898 -1.033 -.637 -.550 
Std. Error of Kurtosis .821 .821 .821 .821 
Range 10 15 13 15 
Minimum 0 0 2 2 
Maximum 10 15 15 17 
Sum 187 212 257 249 
 
Secara umum, persentase tipe kesalahan Ashlock pada hasil nilai awal 
kelas control diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.14 : Rekapitulasi Persentase Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil 
Nilai Awal Kelas Kontrol 
Tipe Kesalahan  Persentase Kategori 
Penggunaan Operasi 24,12 Kecil 
Menghitung 27,36 Cukup Tinggi 
Algoritma 33,16 Cukup Tinggi 
Jawaban Acak 32,12 Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh informasi bahwa nilai awal siswa pada 
kelas kontrol menunjukkan siswa melakukan kesalahan penggunaan operasi 
termasuk kategori kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan menghitung, 
algoritma dan jawaban acak termasuk kategori cukup tinggi. 
Tabel 4.15 : Statistik Deskriptif Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil Post Test 
Kelas Kontrol 
 
Penggunaan 
Operasi Menghitung Algoritma 
Jawaban 
Acak 
N Valid 31 31 31 31 
Missing 0 0 0 0 
Mean 5.87 7.16 7.87 7.81 
Median 5.00 5.00 10.00 10.00 
Mode 10 10 10 10 
Std. Deviation 3.374 4.009 3.538 3.692 
Variance 11.383 16.073 12.516 13.628 
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Skewness -.020 .434 -.046 -.010 
Std. Error of Skewness .421 .421 .421 .421 
Kurtosis -1.274 -.744 -.665 -.787 
Std. Error of Kurtosis .821 .821 .821 .821 
Range 10 14 13 13 
Minimum 0 1 2 2 
Maximum 10 15 15 15 
Sum 182 222 244 242 
 
Secara umum, persentase tipe kesalahan Ashlock pada hasil post test kelas 
control diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.16 : Rekapitulasi Persentase Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil 
Post Test Kelas Kontrol 
Tipe Kesalahan  Persentase Kategori 
Penggunaan Operasi 23,48 Kecil 
Menghitung 28,64 Cukup Tinggi 
Algoritma 31,48 Cukup Tinggi 
Jawaban Acak 31,12 Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh informasi bahwa nilai post test siswa 
pada kelas kontrol juga menunjukkan siswa melakukan kesalahan penggunaan 
operasi termasuk kategori kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan 
menghitung, algoritma dan jawaban acak termasuk kategori cukup tinggi. 
Dengan demikian, secara deskriptif tidak ada perbedaan perolehan tingkat  
kesalahan tipe Ashlock pada kelas control antara nilai awal dan post test. 
b) Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen peneliti menerapkan strategi pengajaran remedial 
berdasarkan tipe kesalahan Ashlock. Pengajaran ini terfokus pada meminimalkan 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal pecahan yang tercakup 
empat kategori kesalahan dalam perhitungan, yaitu: kesalahan penggunaan 
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operasi, kesalahan menghitung, penggunaan algoritma yang tidak sempurna, dan 
jawaban acak (spekulatif). 
Berikut dipaparkan hasil analisis statistik deskripsi nilai awal dan post tes 
untuk kelas eksperimen.  
Tabel 4.17 : Deskripsi Nilai Awal dan Hasil Post Test Kelas Eksperimen 
 Nilai Awal Post Test 
N Valid 32 32 
Missing 0 0 
Mean 70.6875 78.8750 
Median 70.0000 78.0000 
Mode 70.00 78.00 
Std. Deviation 6.35730 7.66117 
Variance 40.415 58.694 
Skewness .122 -.332 
Std. Error of Skewness .414 .414 
Kurtosis -.352 -.206 
Std. Error of Kurtosis .809 .809 
Range 25.00 30.00 
Minimum 60.00 60.00 
Maximum 85.00 90.00 
Sum 2262.00 2524.00 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor nilai awal kelas 
eksperimen memperoleh skor rata-rata (𝜇) = 70.6875 dari skor ideal 100 dengan 
standar deviasi (𝜎) = 6.35730 ; skor tertinggi (maksimum) = 85; dan skor 
terendah (minimum) = 60. Sedangkan skor post test kelas eksperimen 
memperoleh skor rata-rata (𝜇) = 78.8750 dari skor ideal 100 dengan standar 
deviasi (𝜎) = 7.66117 ; skor tertinggi (maksimum) = 90; dan skor terendah 
(maksimum) = 60.  
63 
 
 
 
 
Perolehan tersebut jika disesuaikan interpretasi kategori hasil belajar maka 
nilai awal termasuk dalam kategori kurang dan hasil post test kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori cukup.  
Selanjutnya untuk mengetahui gambaran hasil belajar secara kuantitatif 
pada kelas eksperimen, dapat dilihat dari perbandingan persentase jumlah siswa 
yang memiliki hasil belajar kategori baik sekali, baik, cukup, dan kurang melalui 
tabel berikut. 
Tabel 4.18 : Persentase Kategori Perolehan Hasil Nilai Awal Kelas 
Eksperimen 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentasi (%) 
1 90 – 100 Baik sekali  0 0 
2 80 – 89 Baik  3 9,375 
3 75 – 79 Cukup  8 25 
4 0 – 74 Kurang 21 65,625 
Jumlah 31 100 
 
Tabel 4.19 : Persentase Kategori Perolehan Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentasi (%) 
1 90 – 100 Baik sekali  5 15,625 
2 80 – 89 Baik  9 28,125 
3 75 – 79 Cukup  9 28,125 
4 0 – 74 Kurang 9 28,125 
Jumlah 31 100 
 
Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh bahwa skor hasil belajar siswa yang 
diukur melalui hasil nilai awal untuk kelas eksperimen termasuk dalam kategori 
kurang. Perolehan ini tergolong masih sangat rendah apabila dikaitkan dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
Sedangkan pada tabel 4.19 diperoleh bahwa skor hasil belajar siswa yang diukur 
melalui hasil post test untuk kelas eksperimen termasuk dalam kategori cukup 
karena perolehannya mencapai lebih dari 70% yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
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Selanjutnya untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.20 : Persentase Ketuntasan Hasil Nilai Awal Kelas Eksperimen 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 
1. 75– 100 Tuntas 11 34,375 
2. 0 – 74 Tidak Tuntas 21 65,625 
Jumlah 31 100 
 
Tabel 4.12 : Persentase Ketuntasan Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
No. Interval Skor Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 
1. 75– 100 Tuntas 23 71,875 
2. 0 – 74 Tidak Tuntas 9 28,125 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada hasil nilai awal 
terdapat 11 siswa yang tuntas dengan persentase 34,375% dan 21 siswa yang tidak 
tuntas dengan persentase 65,625%. Sedangkan pada hasil post test terdapat 23 
siswa yang tuntas dengan persentase 71,875% dan 9 siswa yang tidak tuntas 
dengan persentase 28,125%. Jadi perolehan post test sudah mencapai nilai KKM 
dan dinyatakan  tuntas secara klasikal.  
Berikut peneliti paparkan hasil analisis tipe kesalahan Ashlock baik pada 
hasil tes nilai awal maupun hasil post test untuk kelas eksperimen.  
Tabel 4.13 : Statistik Deskriptif Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil Nilai 
Awal Kelas Eksperimen 
 
Penggunaan 
Operasi Menghitung Algoritma 
Jawaban 
Acak 
N Valid 32 32 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 6.00 7.38 7.25 8.69 
Median 5.00 6.50 9.00 10.00 
Mode 5 5 10 10 
Std. Deviation 3.538 3.024 3.059 2.811 
Variance 12.516 9.145 9.355 7.899 
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Skewness .280 .109 -.570 -.002 
Std. Error of Skewness .414 .414 .414 .414 
Kurtosis .178 .153 -.851 .192 
Std. Error of Kurtosis .809 .809 .809 .809 
Range 15 15 10 12 
Minimum 0 0 0 3 
Maximum 15 15 10 15 
Sum 192 236 232 278 
 
Secara umum, persentase tipe kesalahan Ashlock pada hasil nilai awal 
kelas eksperimen diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.14 : Rekapitulasi Persentase Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil 
Nilai Awal Kelas Eksperimen 
Tipe Kesalahan  Persentase Kategori 
Penggunaan Operasi 24 Kecil 
Menghitung 29,52 Cukup Tinggi  
Algoritma 29 Cukup Tinggi  
Jawaban Acak 34,76 Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh informasi bahwa nilai awal siswa pada 
kelas eksperimen menunjukkan siswa melakukan kesalahan penggunaan operasi 
termasuk kategori kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan menghitung, 
algoritma dan jawaban acak termasuk kategori cukup tinggi. 
Tabel 4.15 : Statistik Deskriptif Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil Post Test 
Kelas Eksperimen 
 
Penggunaan 
Operasi Menghitung Algoritma 
Jawaban 
Acak 
N Valid 32 32 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 3.91 5.00 5.97 6.69 
Median 4.50 5.00 5.00 5.00 
Mode 5 5 5 10 
Std. Deviation 1.614 2.929 2.559 3.095 
Variance 2.604 8.581 6.547 9.577 
Skewness -.133 .542 .629 .208 
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Std. Error of 
Skewness 
.414 .414 .414 .414 
Kurtosis -.134 -.543 -.179 -1.284 
Std. Error of 
Kurtosis 
.809 .809 .809 .809 
Range 7 10 10 11 
Minimum 1 0 2 2 
Maximum 8 10 12 13 
Sum 125 160 191 214 
 
Secara umum, persentase tipe kesalahan Ashlock pada hasil post test kelas 
eksperimen diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.16 : Rekapitulasi Persentase Tipe Kesalahan Ashlock Pada Hasil 
Post Test Kelas Eksperimen 
Tipe Kesalahan  Persentase Kategori 
Penggunaan Operasi 15,64 Kecil 
Menghitung 20 Kecil 
Algoritma 23,88 Kecil 
Jawaban Acak 26,76 Cukup Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh informasi bahwa nilai post test siswa 
pada kelas eksperimen menunjukkan siswa melakukan kesalahan penggunaan 
operasi, menghitung, dan algoritma termasuk kategori kecil sedangkan siswa 
melakukan kesalahan jawaban acak termasuk kategori cukup tinggi. 
Dengan demikian, secara deskriptif ada perbedaan perolehan tingkat 
kesalahan tipe Ashlock pada kelas eksperimen antara nilai awal dan post test. 
2) Analisis Hasil Statistik Inferensial 
a) Uji Normalitas dan Homogenitas 
Dalam analisis statistik inferensial diawali dengan pengujian normalitas 
data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji skewness kurtosis. Berikut 
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dipaparkan nilai skewness dan kurtosis untuk kelas kontrol dan eksperimen baik 
untuk nilai awal maupun post test. 
Tabel 4.17 : Uji Normalitas 
Kelas Test Nilai Skewness Nilai Kurtosis 
Kontrol Nilai Awal 0,587 -1,061 
Post 0,126 -1,009 
Eksperimen Nilai Awal 0,295 -0,435 
Post -0,802 -0,255 
 
Berikut dipaparkan nilai skewness dan kurtosis dari tipe kesalahan 
Ashlock pada hasil nilai awal dan post test untuk kelas kontrol dan eksperimen. 
 
 
 
Tabel 4.18 : Uji Normalitas Tipe Kesalahan Ashlock 
Kelas Tipe Kesalahan Test Nilai 
Skewness 
Nilai 
Kurtosis 
Kontrol Penggunaan Operasi Nilai Awal -0,043 -1,094 
Post -0,048 -1,552 
Menghitung Nilai Awal -0,328 -1,258 
Post 1,031 -0,906 
Algoritma Nilai Awal -0,002 -0,776 
Post -0,109 -0,810 
Jawaban Acak Nilai Awal 1,033 -0,070 
Post -0,024 -0,959 
Eksperimen Penggunaan Operasi Nilai Awal 0,676 0,220 
Post -0,321 -0,166 
Menghitung Nilai Awal 0,263 0,189 
Post 1,309 -0,671 
Algoritma Nilai Awal -1,377 -1,052 
Post 1,519 -0,221 
Jawaban Acak Nilai Awal -0,005 0,237 
Post 0,502 -1,587 
 
Berdasarkan tabel 4.17 dan 4.18 diperoleh semua data berdistribusi normal 
karena nilai skewness dan kurtosis terletak antara -2 dan +2.  
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Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas. Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.17 diperoleh varians nilai awal kelas 
control adalah 156,695 dan varians nilai awal kelas eksperimen adalah 40,415, 
maka nilai Fhitung = 3,877. Jika pada taraf signifikan (α) = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = ( 𝑉𝑏,𝑉𝑘 ) = (30,31) dimana 𝑉𝑏  = 𝑛𝑏 – 1 = 31 – 1 = 30, dan 𝑉𝑘 =
𝑛𝑘 – 1 = 32 – 1 = 31, maka diperoleh Ftabel = 1,82. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
maka sampel yang diteliti tidak homogen. 
Oleh karena hasil uji homogenitas menunjukkan tidak homogen maka 
salah satu asumsi independent t test tidak terpenuhi. Oleh karena itu dilakukan 
pengujian alternative rata-rata kelompok dengan menggunakan uji independent t 
test unequal variance.  
b) Uji Hipotesis 
Setelah diperoleh bahwa data hasil penelitian berdsitribusi normal dan 
tidak homogen maka dilanjutkan dengan uji independent t test unequal variance 
Oleh karena hasil uji homogenitas menunjukkan tidak homogen maka salah satu 
asumsi independent t test tidak terpenuhi. Oleh karena itu dilakukan pengujian 
alternative rata-rata kelompok dengan menggunakan uji independent t test unequal 
variance. Berikut hasil ujinya: 
Tabel 4.19 : Uji Homogenitas Independent t Test Unequal Variance 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
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Test Equal 
variances 
assumed 
6.445 .014 -2.965 61 .004 -7.58468 2.55778 -12.69928 -2.47007 
Equal 
variances not 
assumed 
  -2.945 50.211 .005 -7.58468 2.57577 -12.75772 -2.41163 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai  Sig. (2-tailed) = 0.04 < 0,05. 
Maka berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t test 
disimpulkan H0 ditolak. Ini berati rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 
baik dari pada  hasil belajar kelas kontrol. 
Dengan demikian tahap analisis statistic inferensial berakhir. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini pada intinya ingin mengetahui apakah strategi pengajaran 
remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock dalam pembelajaran matematika 
efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo. 
Data yang diperoleh di lapangan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari 
hasil penelitian. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari analsis uji coba 
instrumen, analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir. 
Pada penelitian ini peneliti melibatkan instrument tes, lembar observasi 
dan dokumentasi. Khusus untuk instrument tes, peneliti hanya memvalidasi post 
test saja. Hal ini dikarenakan peneliti sudah mendapatkan nilai awal siswa dalam 
mengerjakan soal pecahan saat melakukan observasi awal. Berdasarkan uji 
validitas isi diperoleh hasil penilaian instrument post test memiliki tingkat 
validitas tinggi. Dengan demikian instrument post tes dinyatakan layak digunakan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya akan diuji 
kereliabel instrument. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh instrument post 
test dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrument siap digunakan untuk 
penelitian. 
Hasil penelitian ini dianalisis baik secara deskriptif maupun inferensial. 
Berdasarkan analisis statistic deskriptif menunjukkan bahwa skor nilai awal kelas 
kontrol memperoleh skor rata-rata (𝜇) = 70.8065 dari skor ideal 100 dan skor 
post test kelas kontrol memperoleh skor rata-rata (𝜇) = 71.2903 dari skor ideal 
100. Perolehan tersebut jika disesuaikan interpretasi kategori hasil belajar maka 
baik nilai awal maupun hasil post test kelas kontrol keduanya termasuk dalam 
kategori kurang. Dengan demikian, perolehan ini tergolong masih sangat rendah 
apabila dikaitkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
Selanjutnya ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa baik pada hasil nilai awal maupun hasil post test terdapat 11 
siswa yang tuntas dengan persentase 35,484% dan 20 siswa yang tidak tuntas 
dengan persentase 64,516%. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa secara analisis deskriptif hasil belajar siswa pada kelas kontrol tidak 
mengalami peningkatan secara kategori yaitu kategori kurang.  
Hasil analisis statistic deskriptif tipe kesalahan Ashlock baik pada hasil tes 
nilai awal maupun hasil post test untuk kelas control menunjukkan bahwa nilai 
awal siswa pada kelas kontrol menunjukkan siswa melakukan kesalahan 
penggunaan operasi termasuk kategori kecil sedangkan siswa melakukan 
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kesalahan menghitung, algoritma dan jawaban acak termasuk kategori cukup 
tinggi. Dengan demikian, secara deskriptif tidak ada perbedaan perolehan tingkat  
kesalahan tipe Ashlock pada kelas control antara nilai awal dan post test. 
Pada kelas eksperimen peneliti menerapkan strategi pengajaran remedial 
berdasarkan tipe kesalahan Ashlock. Pengajaran ini terfokus pada meminimalkan 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal pecahan yang tercakup 
empat kategori kesalahan dalam perhitungan, yaitu: kesalahan penggunaan 
operasi, kesalahan menghitung, penggunaan algoritma yang tidak sempurna, dan 
jawaban acak (spekulatif). 
Hasil analisis statistik deskripsi nilai awal dan post tes untuk kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa skor nilai awal kelas eksperimen memperoleh 
skor rata-rata (𝜇) = 70.6875 dari skor ideal 100 dan skor post test kelas 
eksperimen memperoleh skor rata-rata (𝜇) = 78.8750 dari skor ideal 100. 
Perolehan tersebut jika disesuaikan interpretasi kategori hasil belajar maka nilai 
awal termasuk dalam kategori kurang dan hasil post test kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori cukup.  
Ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
pada hasil nilai awal terdapat 11 siswa yang tuntas dengan persentase 34,375% 
dan 21 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 65,625%. Sedangkan pada hasil 
post test terdapat 23 siswa yang tuntas dengan persentase 71,875% dan 9 siswa 
yang tidak tuntas dengan persentase 28,125%. Jadi perolehan post test sudah 
mencapai nilai KKM dan dinyatakan  tuntas secara klasikal karena pencapaian 
persentasi tuntas >70%.  
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Selanjutnya hasil analisis tipe kesalahan Ashlock baik pada hasil tes nilai 
awal maupun hasil post test untuk kelas eksperimen menunjukkan bahwa pada 
nilai awal siswa pada kelas eksperimen siswa yang melakukan kesalahan 
penggunaan operasi termasuk kategori kecil sedangkan siswa yang melakukan 
kesalahan menghitung, algoritma dan jawaban acak termasuk kategori cukup 
tinggi. Dan pada nilai post test siswa pada kelas eksperimen siswa melakukan 
kesalahan penggunaan operasi, menghitung, dan algoritma termasuk kategori 
kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan jawaban acak termasuk kategori 
cukup tinggi. 
Dengan demikian, secara deskriptif ada perbedaan perolehan tingkat 
kesalahan tipe Ashlock pada kelas eksperimen antara nilai awal dan post test. 
Setelah dilakukan analisis statistic deskriptif, maka peneliti melakukan 
analisis statistic inferensial. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dalam analisis 
statistik inferensial diawali dengan pengujian normalitas dan homogenitas.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji skewness kurtosis. Oleh 
karena semua data memiliki nilai skewness dan kurtosis terletak antara -2 dan +2, 
maka data berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
sampel yang diteliti tidak homogen. Akibatnya peneliti dilakukan pengujian 
alternative rata-rata kelompok dengan menggunakan uji independent t test unequal 
variance. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai  Sig. (2-tailed) = 0.04 < 
0,05. Dengan kata lain H0 ditolak artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
lebih baik dari pada  hasil belajar kelas kontrol. 
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Perolehan hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran 
remedial adalah suatu proses atau kegiatan untuk memahami dan meneliti dengan 
cermat mengenai berbagai kesulitan peserta didik dalam belajar.3 Sebagaimana 
tujuan dari pembelajaran remedial tidak lain untuk memperbaiki sebagian atau 
seluruh kesulitan belajar yang dihadapi siswa agar memperoleh hasil semaksimal 
mungkin yang tentunya sesuai dengan kemampuan masing–masing. Perbaikan 
bisa melalui keseluruhan proses belajar mengajar dan keseluruhan kepribadian 
siswa. Sebagaimana yang dikemukakan Zainal Arifin bahwa : 
tujuan pembelajaran remedial adalah membantu dan menyembuhkan peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar melalui perlakukan pengajaran. 
Biasanya setiap madrasah telah menetapkan batas minimal ketuntasan belajar 
untuk tiap-tiap mata pelajaran. Batas minimal tersebut berbeda antara satu 
madrarsah dengan madrasah lainnya. Hal ini bergantung kepada tingkat 
kesulitan mata pelajaran dan tingkat kemampuan peserta didik di madrasah 
tersebut. Pada periode tertentu, batas minimal ini harus ditinjau kembali 
berdasarkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik di madrasah itu dan 
standar dari pemerintah.4 
 
Pengajaran remedial tipe kesalahan Ashlock adalah pengajaran remedial 
dengan mengidentifikasi empat kategori kesalahan dalam perhitungan, yaitu: 
kesalahan penggunaan operasi, kesalahan menghitung, penggunaan algoritma 
yang tidak sempurna, dan jawaban acak (spekulatif). Pengajaran remidial yang 
diterapkan telah memberikan dampak dalam upaya meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran matematika, walaupun hasil yang diperoleh belum 
optimal. Akan tetapi dengan hasil penelitian ini menunjukkan strategi ini telah 
berhasil memberikan dampak yang berarti pada sejumlah siswa dalam 
menuntaskan belajar dan meningkatkan aktivitas belajar.  
                                                             
3 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur). (Cet. 6; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), h.304 
4 Ibid. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV dan disesuaikan dengan 
masalah-masalah yang telah dirumuskan BAB I maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Pada kelas kontrol, rata-rata skor nilai awal siswa (𝜇) = 70.8065 dan rata-
rata skor post test siswa (𝜇) = 71.2903 dari skor ideal 100. Kedua skor ini 
termasuk dalam kategori kurang. Sedangkan hasil analisis statistic deskriptif tipe 
kesalahan Ashlock baik pada hasil tes nilai awal maupun hasil post test untuk kelas 
kontrol menunjukkan siswa melakukan kesalahan penggunaan operasi termasuk 
kategori kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan menghitung, algoritma dan 
jawaban acak termasuk kategori cukup tinggi. Dengan demikian, secara deskriptif 
tidak ada perbedaan perolehan tingkat  kesalahan tipe Ashlock pada kelas control 
antara nilai awal dan post test. 
2. Pada kelas eksperimen, rata-rata skor nilai awal siswa (𝜇) = 70.6875  dan 
rata-rata skor post test siswa (𝜇) = 78.8750 dari skor ideal 100. Perolehan nilai 
awal termasuk dalam kategori kurang dan hasil post test termasuk dalam kategori 
cukup. Sedangkan hasil analisis statistic deskriptif tipe kesalahan Ashlock 
menunjukkan bahwa pada nilai awal siswa pada kelas eksperimen siswa yang 
melakukan kesalahan penggunaan operasi termasuk kategori kecil sedangkan siswa 
yang melakukan kesalahan menghitung, algoritma dan jawaban acak termasuk 
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kategori cukup tinggi. Dan pada nilai post test siswa pada kelas eksperimen siswa 
melakukan kesalahan penggunaan operasi, menghitung, dan algoritma termasuk 
kategori kecil sedangkan siswa melakukan kesalahan jawaban acak termasuk 
kategori cukup tinggi. Dengan demikian, secara deskriptif ada perbedaan perolehan 
tingkat kesalahan tipe Ashlock pada kelas eksperimen antara nilai awal dan post 
test. 
3. Berdasarkan analisis statistik inferensial kesimpulan H0 ditolak artinya rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada  hasil belajar kelas kontrol. 
Dengan kata lain strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan Ashlock 
dalam pembelajaran matematika efektif terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII  SMP Negeri 8 Palopo. 
 
B. Saran 
Berdasarkan ketiga kesimpulan yang disebutkan di atas, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil pendidikan ini dapat menjadi 
masukan yang berarti dalam melakukan usaha perbaikan dalam pembelajaran 
khususnya pembelajaran matematika. 
2. Dengan penelitian ini, penulis berharap kepada siswa SMP Negeri 8 Palopo 
agar dapat  meningkatkan hasil belajarnya di bidang studi matematika dan tidak 
berhenti untuk terus memperbaiki hasil menjadi lebih baik. 
3. Kepada guru, peneliti berharap dapat mencoba menerapkan secara 
konsisten strategi pengajaran remedial berdasarkan tipe kesalahan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan interaksi antara guru dan siswa.  
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